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Judul Skripsi : Penerapan Layanan Bimbingan    

Kelompok Dalam Mengatasi Masalah 

Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 

di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

Kutacane. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Masalah Belajar Masa Pandemi Covid-19 

 Masalah penelitian ini adalah bentuk-bentuk masalah belajar akibat 

pandemi Covid-19, penanganan masalah belajar akibat pandemi Covid-19 melalui 

layanan bimbingan kelompok serta hambatan apa saja yang dialami guru BK 

dalam mengatasi belajar akibat pandemi Covid-19 melalui layanan bimbingan 

kelompok pada siswa di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane.Subjek 

penelitian ini adalah guru BK dan siswa SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

Kutacane. Teknik pengumpul datanya adalah Observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Pengolahan datanya menggunakan teknik analisis kualitatif. 

 Adapun temuan penelitian ini adalah bahwa masalah atau kesulitan belajar 

yang terjadi di kalangan siswa SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane adalah : 

1) Lokasi rumah siswa tidak terjangkau internet, 2) Media pembelajaran yang 

digunakan para guru dominan monoton, 3) pemebelajaran Interaktif, 4) karakter 

siswa sulit dipantau, 5) pembelajarannya cenderung tugas onine, 6) tugas siswa 

cenderung menumpuk, 7) tingkat penyerapan materi pelajaran rendah. Akibatnya 

kualitas dan kuantitas belajar siswa menjadi rendah atau menurun. Faktor 

pendukung pelaksanaan bimbingan kelompok dalam rangka mengatasi kesulitan 

belajar yang di alami siswa adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, keterbukaan siswa serta dukungan warga sekolah yang kondusif. 

Sedangkan sebagai penghambat adalah situasi atau keadaan yang muncul karena 

adanya pandemi Covid-19 yaitu adanya pembatasan-pembatasan sehingga 

menimbulkan keterbatasan, dukungan orang tua yang menjadi berkurang serta 

situasi sekolah yang tidak ramai menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan. 

     

 Diketahui Oleh,   

 Pembimbing 1 

 

       

 

 Drs. H. Khairuddin Tambusai,M.Pd 

 Nip. 196212031989031002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Saat ini hampir setiap negara di belahan dunia sedang dilanda wabah 

Covid-19. Covid-19 merupakan virus yang penyebarannya sangat cepat dan 

merupakan virus yang mematikan, untuk itu negara-negara di dunia disibukkan 

dalam menetapkan berbagai kebijakan sebagai upaya dalam memutus rantai 

penyebaran virus corona, salah satunya Indonesia. Indonesia sendiri menetapkan 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan disetiap 

daerah. Kebijakan tersebut menjadikan adanya perubahan-perubahan besar, salah 

satunya pada bidang pendidikan.1 

 Dalam bidang pendidikan, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) berupaya agar para pelaku dalam bidang pendidikan 

seperti pendidik, peserta didik dan tenaga kependidikan tetap bisa menyelenggarakan 

belajar mengajar meskipun dengan cara yang berbeda. Kemendikbud menetapkan 

peraturan bahwa pendidikan di Indonesia tetap diselenggarakan, namun dengan 

sistem yang berbeda yaitu Study From Home (SFH).2 Kementerian pendidikan dan 

kebudayaan mendorong pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan secara 

daring. Hal tersebut sesuai dengan Surat Edaran Kemendikbud RI nomor 3 Tahun 

2020 mengenai pencegahan Corona virus disease (COVID-19) pada satuan 

pendidikan. 

 
1Khamim Zarkasih Putro et al., “Pola Interaksi Anak Dan Orangtua Selama Kebijakan 

Pembelajaran di Rumah,”Fitrah: Journal of Islamic Education (FJIE) 1, no. 1 (2020): 126, 

https://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/fitrah/article/view/12/8.   
2Unik Hanifah, 2020. Peran Teknologi Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-

19.Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan. Vol.17 No. 2 
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 Pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini memberikan tantangan 

tersendiri bagi pelaku pendidikan, seperti pendidik, peserta didik, institusi dan bahkan 

memberikan tantangan bagi masyarakat luas seperti para orang tua. Dalam 

pelaksanaannya pendidik harus mencari cara bagaimana agar tetap bisa 

menyampaikan materi pembelajaran dan dapat diterima dengan mudah oleh peserta 

didik. Begitu juga peserta didik yang dituntut agar bisa menyesuaikan diri dalam 

situasi dan kondisi seperti saat ini, salah satunya kesiapan mental. 

 Belajar di sekolah tidak terlepas dari apa yang disebut dengan masalah. Siswa 

yang belajar di sekolah sering kali mengalami masalah sehingga menghambat proses 

belajarnya yang kemudian akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang mereka 

capai. Masalah itu dapat muncul dari diri mereka sendiri maupun dari lingkungan atau 

masalah yang muncul akibat siswa berinteraksi dengan lingkungan. 

 Terutama pada masa pandemi Covid-19 ini banyak masalah yang sebelumnya 

tidak muncul pada diri siswa sekarang justru menjadikan belajar mereka terganggu, 

terutama belajar dengan cara daring ini. Kendala motivasi, keterampilan, dukungan 

ekonomi dan pola interaksi tidak langsung tatap muka antara guru dengan siswa 

banyak menimbulkan masalah sehingga mengganggu capaian hasil belajar. Dalam 

hal ini guru BK memilih salah satu layanan yang terdapat di dalam Bimbingan dan 

Konseling yaitu layanan Bimbingan kelompok untuk mengatasi masalah belajar 

siswa pada masa pandemi.  

 Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 

(bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 

bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk 
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membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 

individu (siswa) yang menjasi peserta layanan.3 

 Bimbingan kelompok adalah suatu pemberian bantuan kepada individu atau 

kelompok dalam menyelesaikan masalahnya dengan cara kegiatan kelompok dan 

memanfaatkan dinamika kelompok yang ada dimana pimpinan kelompok 

memberikan informasi-informasi yang bermanfaat dalam saat pelaksanaan 

bimbingan kelompok. Dalam proses pelaksanaan bimbingan kelompok guru 

bimbingan dapat menggunakan beberapa pendekatan konseling yang ada sesuai 

dengan jenis permasalahan dan kebutuhan dari klien atau anggota kelompok. 

 Di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane layanan bimbingan kelompok 

sudah sejak lama dilaksanakan karena memang guru BK yang bertugas di sekolah ini 

dapat melakukannya.  

Layanan bimbingan kelompok sudah dilakukan di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala Kutacane ini karena memang dapat dilaksanakan dan terbukti selalu berhasil 

mencarikan jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. 

Pelaksanaannya dilakukan di sekolah karena memang mendapat dukungan dari 

pimpinan sekolah. Masalah-masalah berkaitan dengan disiplin, konflik antar siswa 

dan masalah-masalah terkait isu-isu yang sedang terjadi dibahas melalui kegiatan. 

Terutama mengenai masalah belajar yang muncul di masa pandemic covid-19 ini 

banyak informasi dan masalah yang ditimbulkannya dibahas melalui kegiatan 

bimbingan kelompok, terutama berkaitan dengan masalah belajar. 

 Hal inilah yang menjadikan penulis menjadi tertarik melakukan penelitian 

 
3Tohirin, (2007), Pengantar Bimbingan dan Konseling, Surabaya Bina Ilmu, h. 112 
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dengan membahas masalah; Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Mengatasi Masalah Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala Kutacane. 

B. Pembatasan Masalah 

 Sebenarnya banyak masalah yang dapat dibahas terkait dengan virus pandemi 

covid-19 dan masalah belajar. Namun karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya 

maka masalah penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Masalah belajar pada masa pandemi covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala Kutacane. 

2. Pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah belajar 

akibat pandemi covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane. 

C. Perumusan Masalah 

 Masalah penelitian sebagaimana di kemukakan diatas dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk masalah belajar yang dialami siswa di masa Pandemi Covid-

19 di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane? 

2. Bagaimana penerapan bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah belajar 

di masa pandemi covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane? 

3. Apa saja kendala dalam penerapan layanan bimbingan kelompok di masa 

pandemi covid-19 pada siswa SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendiskripsikan apa saja bentuk masalah belajar yang dialami siswa 

di masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane. 

2. Untuk mendiskripsikan penanganan masalah belajar akibat pandemi covid-

19 melalui bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

Kutacane 

3. Untuk mendiskripsikan kendala apa saja dalam menerapkan layanan 

bimbingan kelompok di masa pandemi covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala Kutacane 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat bermanfaat 

dalam mengembangkan teori Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

menangani masalah-masalah belajar siswa akibat pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis :  

a. Bagi siswa SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane dapat memahami 

bagaimana arti pentingnya untuk aktif dalam kegiatan bimbingan 

kelompok sehingga isetiap imasalah iyang idialami idapat idiselesaikan 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

A. Kajian Teoritis 

1. Bimbingan Kelompok 

a. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mengurangi 

masalah-masalah belajar yang dialami pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ada di dalam Al-qur’an adalah membina manusia sebagai pribadi 

kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 

Khalifah-nya untuk bertakwa kepada-nya sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

Surah Al-Isra iayat 9: 

لِحٰتِ اَ  رُ الْمُؤْمِنِيْنَ الَّذِيْنَ يعَْمَلوُْنَ الصّٰ نَّ لهَُمْ  اِنَّ هٰذاَ الْقرُْاٰ نَ يهَْدِيْ لِلَّتِيْ هِيَ اقَْوَمُ وَ يبُشَ ِ

 اجَْرًا كَبِيْرًا 

Artinya:  

“Sesungguhnya Al-qur’an ini memberi petunjuk ke jalan yang paling 

lurus dan betul (Agama Islam), dan memberikan berita yang 

menggembirakan kepada orang yang mukmin yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.4 

Berdasarkan iketerangan iayat itersebut idapat idiketahui ibahwa isemua imisi 

idan itujuan iajaran iAl-qur’an iyang iberintikan ikepada iaqidah, iibadah, isyariat, iakhlak 

idan imuamalah iadalah iuntuk ipembinaan idan ipengembangan isumber idaya imanusia 

 
4 Kementerian Agama RI, 2012. Al-Qur’an Cordoba, (Bandung : PT. Cordoba 

Internasional Indonesia), H. 282 
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iyang iberkualitas dan berbahagia.5 Berdasarkan uraian tersebut dan melihat fenomena 

yang ada, peneliti tertarik meneliti “Penarapan layanan bimbingan kelompok dalam 

mengatasi masalah belajar pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala Kutacane.” 

Melalui layanan ini memungkinkan siswa memperoleh kesempatan bagi 

pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami melalui dinamika kelompok.6 

Layanan ini mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang 

berguna bagi pengembangan individu yang ada didalam kelompok. 

Selain kecenderungan berkelompok manusia juga mempunyai 

kecenderungan ingin bersama dengan individu yang lain dan bekerjasama sebagai 

wadah untuk meningkatkan potensi dirinya. Seperti iyang idisampaikan iAllahSWT 

idalam iQS. iAl-Maidah i[5]:2, 

َ  ۖ   وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ ثمِْ وَا لْعدُْوَا نِ  ۖ   وَتعََاوَنوُْا عَلىَ الْبرِ ِ وَا لتَّقْوٰى  ۖ   وَا تَّقوُا اللّّٰ

َ شَدِيْدُ الْعِقَا بِ   اِنَّ اللّّٰ

Artinya : 

 "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksa-Nya.7 (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 2) 

 
5 Jaya, yahya. (2004). Bimbingan dan Konseling Agama Islam. Padang: Angkasa Raya 
6Abu Bakar M. Luddin, (2010), Dasar-Dasar Konseling;  Tinjauan Teori dan Praktik, 

Bandung : Citapustaka, 2010, h.76 

 
7 Kementerian Agama RI, 2012. Al-Qur’an Cordoba, (Bandung : PT. Cordoba 

Internasional Indonesia), H. 102 



 

8 
 

Ayat-ayat diatas cocok untuk dijadikan sebagai landasan bimbingan 

kelompok berbasis Islam dimana dalam bimbingan kelompok terjadi saling interaksi 

antar anggota kelompok, saling mengenal satu dengan yang lainnya, saling tukar 

pendapat dan berbagi pengalaman, saling membantu, seolah bisa merasakan 

kesedihan maupun kebahagiaan yang dirasakan anggota kelompok lainnya. 

Selain didalam Al Quran, landasan bimbingan kelompok berbasis Islam 26 

juga terdapat pada hadist Rasulullah yaitu pada HR. Bukhori dan Abu Daud yang 

artinya: “Seorang mukmin adalah cermin dari mukmin yang lain”.8 

Sebagai salah satu bentuk kegiatan bimbingan dan konseling, layanan ini 

dapat diselenggarakan di mana saja, di dalam ruangan ataupun di luar ruangan. 

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan 

dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi 

ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 

pribadi, dan sosial. Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu 

kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 orang), dan kelompok besar (13-

20 orang) ataupun kelas (20-40 orang).9 

Pemberian informasi dalam bimbingan kelompok terutama dimaksudkan 

untuk pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan dalam kehidupan, dan cara-cara 

yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan studi, 

karir, ataupun kehidupan. Aktivitas kelompok diarahkan untuk memperbaiki diri dan 

 
8Gudnanto. 2013. Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami untuk 

Peningkatan Konsep Diri. 
 

9Ahmad Juntika,N, (2005), Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, Bandung : 

Refika Aditama, h.  23 
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mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, 

serta pengembangan diri. 

Pemberian informasi banyak menggunakan alat-alat dan media pendidikan 

seperti OHP, kaset audio-video, film, buletin, brosur, majalah, buku dan lain-lain. 

Kadang guru BK mendatangkan ahli tertentu untuk memberikan ceramah (informasi) 

tentang hal-hal tertentu. Pada umumnya aktivitas kelompok menggunakan prinsip 

dan proses dinamika kelompok seperti dalam kegiatan diskusi, sosiodrama, bermain 

peran, simulasi, dan lain-lain. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lebih efektif 

karena selain peran individu lebih aktif, juga memungkinkan terjadinya pertukaran 

pemikiran, pengalaman dan penyelesaian masalah.10 

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa 

secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber yang bermanfaat 

untuk kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai 

acuan untuk mengambil keputusan. Lebih jauh dengan layanan bimbingan kelompok 

para siswa dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat tentang 

sesuatu dan membicarakan topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai yang 

berhubungan dengan hal tersebut dan mengembangkan langkah-langkah bersama 

untuk menangani permasalahan yang dibahas dalam kelompok.11 

Melalui layanan bimbingan kelompok akan melahirkan dinamika 

kelompok, yang dapat membahas berbagai hal yang beragam (tidak terbatas) yang 

 
10Ibid., h.  24 
11Abu Bakar M. Luddin, op.cit, h. 72 
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berguna bagi siswa dalam berbagai bidang bimbingan (bimbingan pribadi, sosial, 

belajar dan karir).12 

Materi bimbingan kelompok meliputi: 

1) Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagamaan dan hidup sehat. 

2) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagaimana adanya 

(termasuk perbedaan sosial, individu, dan budaya serta permasalahannya).  

3) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain sebagaimana adanya 

(termasuk perbedaan sosial. individu, dan budaya serta permasalahannya). 

4) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik, dan peristiwa yang terjadi di 

masyarakat serta pengendaliannya atau pemecahannya. 

5) Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif untuk belajar dan kegiatan 

sehari-hari serta waktu senggangnya. 

6) Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif pengambilan keputusan dan 

berbagai konsekuensinya. 

7) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar, pemahaman hasil belajar, 

timbulnya kegagalan belajar dan cara-cara penanggulangannya (termasuk 

EBTA dan EBTANAS). 

8) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan produktif.  

9) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan pengembangan karir, serta 

perencanaan masa depan. 

10) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki jabatan/program 

studi lanjutan dan pendidikan lanjutan.13 

 
12Hallen. A, (2005), Bimbingan dan Konseling, Jakarta : Quantum Teaching, h. 81 
13Ibid., h. 91 
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b. Asas Bimbingan Kelompok 

1) Kerahasiaan 

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok 

hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota 

kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 

hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melaksanakannya. 

Melalui dinamika yang dihidupkan didalam kelompok ini nantinya akan 

menghasilkan tanggapan, jawaban, arahan, sanggahan dari setiap anggota kelompok. 

Dinamika inilah yang harus dirahasiakan setiap anggota kelompok yang ada begitu 

setelah keluar dari bimbingan kelompok. 

2) Kesukarelaan 

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan 

kelompok oleh konselor yang dalam hal ini bertugas sebagai pemimpin kelompok. 

Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok 

mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang 

layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu ianggota ikelompok idapat 

mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai tujuan 

layanan.14 

3) Keterbukaan 

Asas iini imenghendaki iagar iklien iyang imenjadi isasaran ilayanan ibersifat 

iterbuka idan itidak iberpura-pura, ibaik ididalam imemberikan iketerangan itentang 

 
14Prayitno, (1995), Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok: Dasar dan Profil  

Jakarta; Ghalia Indonesia, h.162 
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idirinya isendiri imaupun idalam imenerima iberbagai iinformasi idan imateri idari iluar 

iyang iberguna ibagi ipengembangan idirinya. 

Melalui ipenerapan iasas iini ianggota ikelompok isebagai iindividu idapat 

imenyampaikan iketerangan iyang ibersifat ijujur idan isesuai ikenyataan. iKarena 

ikebohongan idalam ikelompok isendiri inantinya iakan imerusak ijalannya idinamika 

ikelompok idan ikelancaran ikegiatan ikegiatan ilayanan ibimbingan ikelompok iini.15 

4) Asas iKenormatifan 

Asas iini idipraktikkan iberkenaan idengan icara-cara iberkomunikasi idan 

ibertatakrama idalam ikegiatan ikelompok, idan idalam imengemas iisi ibahasan. iTutur 

ibahasa idan icara ipenyampaian ipendapat iyang ibenar iharus idikuasai iagar 

imenghindari iadanya isalah ipengertian idi idalam ikelompok. iSelain iitu ipula isetiap 

ianggota iharus isaling imenghormati iwalaupun iterdapat iperbedaaan ibaik iitu ijenis 

ikelamin, iumur, idan ilainnya. 

c. Tujuan iLayanan iBimbingan iKelompok 

Secara iumum itujuan ilayanan ibimbingan ikelompok ibertujuan iuntuk 

ipengembangan ikemampuan ibersosialisasi, ikhususnya ikemampuan iberkomunikasi 

ipeserta ilayanan i(siswa). iSecara ilebih ikhusus, ilayanan ibimbingan ikelompok 

ibertujuan iuntuk imendorong ipengembangan iperasaan, ipiiran, ipersepsi, iwawasan, 

idan isikap iyang imenunjang iperwujudan itingkah ilaku iyang ilebih iefektif, iyakni 

ipeningkatan ikemampuan iberkomunikasi ibaik iverbal imaupun inon-verbal ipara 

isiswa.16 

 
15Abu Bakar M. Luddin, op.cit, h. 22 
16Ibid., h.  172 
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Jika isaja isatu iorang itidak isecara isukarela iikut ibergabung idan iberpartisipasi 

idi idalam ikelompok imaka idinamika ikelompok iyang idiharapkan itidak iakan iberjalan 

iseperti iyang idiarapkan. iDinamika ikelompok iakan iterasa isenggang iketika isatu 

ianggota ikelompok ienggan imengutarakan ipikirannya isementara ianggota ilainnya 

idengan iaktif ididalam idinamika ikelompok. 

d. Pemimpin idan iAnggota idalam iBimbingan iKelompok 

Dalam ilayanan ibimbingan ikelompok iharus idipimpin ioleh ipemimpin 

ikelompok. iPemimpin ikelompok iadalah iguru iBK iyang iterlatih idan iberwenang 

imenyelenggarakan ipraktik ipelayanan ibimbingan idan ikonseling. iTugas iutama 

ipemimpin ikelompok iadalah i: 

1) Membentuk ikelompok isehingga iterpenuhi isyarat-syarat ikelompok iyang 

imampu isecara iaktif imengembangkan idinamika ikelompok, iyaitu i iterjadinya 

ihubungan ianggota ikelompok imenuju ikeakraban idiantara imereka. 

2) Tumbuhnya itujuan ibersama idi iantara ianggota ikelompok idalam isuasana 

ikebersamaan. 

3) Berkembangnya iitikad idan itujuan ibersama iuntuk imencapai itujuan 

ikelompok. i 

4) Terbinanya ikemandirian ipada idiri isetiap ianggota ikelompok isehingga 

imereka imasing-masing imampu iberbicara. 

5) Terbinanya ikemandirian ikelompok i isehingga ikelompok iberusaha idan 

imampu itampil ibeda idari ikelompok ilain. 

6) Memimpin ikelompok iyang ibernuansa ilayanan ikonseling imelalui ibahasa 

ikonseling iuntuk imencapai i itujuan-tujuan ikonseling. 
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7) Melakukan ipenstrukturan, iyaitu imembahas ianggota ikelompok itentang iapa, 

imengapa, idan ibagaimana ilayanan ikonseling ikelompok idilaksanakan. 

8) Melakukan ipentahapan ikegiatan ikonseling ikelompok. 

9) Memberikan ipenilaian isegera ihasil ilayanan ikonseling ikelompok.17 

Untuk imenunjang ikemampuannya imenjalankan itugas iseperti 

itersebut idiatas, iguru iBK idituntut iuntuk i: 

1) Mampu imembentuk ikelompok idan imengarahkannya isehingga iterwujud 

idinamikan ikelompok idalam isuasana iinteraksi iantara ianggota ikelompok 

iyang ibebas, iterbuka, idemokratis, ikonstruktif, isaling imendukung idan 

imeringankan ibeban, imenjelaskan, imemberikan ipencerahan, imemberikan 

irasa inyaman, imenggembirakan idan imembahagiakan, iserta imencapai itujuan 

ibersama ikelompok. 

2) Memiliki iwawasan iyang iluas idan itajam isehingga imampu imengisi, 

imeningkatkan, imemperluas, idan imensinergikan ikonten ibahasan iyang 

itumbuh idalam iaktivitas ikelompok. 

3) Memiliki ikemampuan iberinteraksi i(hubungan) iantara ipersonal iyang ihangat 

idan inyaman, isabar idan imemberi ikesempatan, idemokrasi idan ikompromistik 

i(tidk iantagonisitik) idalam imengambil ikesimpulan idan ikeputusan, ijujur idan 

itidak iberpura-pura, idisipln idan ikerja ikeras.18 

Pemimpin ikelompok idapat ibersifat idan ibersikap iTut iWuri iHandayani, 

i“mengayomi iatau imengawasi”, idan imenjadikan itokoh ibagi ipara ianggota 

 
17Tohirin, (2008), Bimbingan  Konseling di Sekolah dan Madrasah  (Berbasis Integarasi), 

Jakarta : Rajawali Pers, 2008, h.  170 
18Ibid., h. 173 
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ikelompok. iCiri ikepemimpinan iini iakan imempunyai ipengaruh ibesar iterhadap 

ikehidupan ikelompok.19 

Selanjutnya iadalah imengenai itipe ikepemimpinan iyang idapat idigunakan 

ipemimpin ikelompok idalam ipenyelenggaraan ibimbingan ikelompok. iTipe itersebut 

iantara ilain iTut iWuri iHandayani, iyaitu itipe ikepemimpinan iyang iditunjukkan ioleh 

ikelompok iamat iberpengaruh iterhadap iproses ikegiatan ikelompok. iPemimpin iyang i 

ibersikap itut iwuri ihandayani, iyaitu iyang imengikuti ikegiatan ikelompok iitu isecara 

icermat, iikut iserta ididalam i“timbul idan itenggelamnya” isuasana iperasaan iyang 

imewarnai ikelompok iitu, idan imemberikan ibantuan isecara itepat ijika ibantuan iitu 

imemang idiperlukan. iDalam isuasana ikepemimpinan iseperti iini, irasa ikeakraban idan 

ikesegeraan ihubungan iantar ianggota iakan isangat iterasa.20 

Pemimpin ikelompok ijuga idapat iberperan isebagai itokoh, ihal iini idapat 

idilihat ibahwa ianggota ikelompok itentulah iakan imemberikan itanggapan idan 

ikeikutsertaan iyang ibaik iterhadap ipemimpin iyang imenyukai imereka idan imenaruh 

iperhatian idan imengayomi imereka. iBahkan ibisa ilebih idari iitu, ipemimpin ikelompok 

idapat imenjadi itokoh iyang iakan imereka itiru. 

Seorang ipemimpin iakan idianggap ilolos idari itanggung ijawab iformal 

idihadapan iorang-orang iyang idipimpinnya, itetapi ibelum itentu ilolos iketika iia 

ibertanggung ijawab idihadapan iAllah iSwt. iKepemimpinan isebenarnya ibukan 

isesuatu iyang imesti imenyenangkan, itetapi imerupakan itanggungjawab isekaligus 

iamanah iyang iamat iberat iyang iharus idiemban idengan isebaik-baiknya. Allah Swt 

berfirman: 

 
19Prayitno,op.cit,  h. 30    
20Ibid., h. 33  
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 وَا لَّذِيْنَ هُمْ لََِ مٰنٰتهِِمْ وَعَهْدِهِمْ رَا عُوْنَ  

Artinya : 

Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah dan 

janjinya.21 (QS. Al-Mu'minun 23: Ayat 8) 

Seorang ipemimpin iharus ibersifat iamanah, isebab iia iakan idiserahi 

itanggungjawab. iJika ipemimpin itidak imempunyai isifat iamanah, itentu iyang iterjadi 

iadalah ipenyalahgunaan ijabatan idan iwewenang iuntuk ihal-hal iyang itidak ibaik22. 

iNabi iMuhammad iSAW ijuga ibersabda: i"Apabila iamanah idisia-siakan imaka 

itunggulah isaat ikehancuran. iWaktu iitu iada iseorang ishahabat ibertanya: iapa iindikasi 

imenyia-nyiakan iamanah iitu iwahai iRasulullah? iBeliau imenjawab: iapabila isuatu 

iperkara idiserahkan ikepada iorang iyang ibukan iahlinya imaka itunggulah isaat 

ikehancurannya" i(HR. iBukhori). 

Sedangkan ikeanggotaan imerupakan isalah isatu iunsur ipokok idalam iproses 

ikehidupan ikelompok. iTanpa ianggota itidaklah imungkin iada ikelompok. iPeranan 

ikelompok itidak iakan iterwujud itanpa ikeikutsertaan isecara iaktif ipara ianggota 

ikelompok, idan ibahkan ilebih idari iitu, idalam ibatas-batas itertentu isuatu ikelompok 

idapat imelakukan ikegiatan itanpa ikehadiran iperanan ipemimpin ikelompok isama 

isekali. iPertimbangan imengenai ikeragaman idan ikeseragaman iciri-ciri ipara ianggota 

ikelompok iperlu idiperhatikan. 

Untuk itujuan itertentu imungkin idiperlukan ipembentukan ikelompok idengan 

ijumlah ianggota iyang iseimbang iantara ilaki-laki idan iperempuan. i iTentang iumur 

 
21 Kementerian Agama RI, 2012. Al-Qur’an Cordoba, (Bandung : PT. Cordoba 

Internasional Indonesia), H. 342 
22 Afandi, Rahman. "Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam." INSANIA: Jurnal 

Pemikiran Alternatif Kependidikan 18.1 (2013): 95-116. 
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ipada iumumnya idinamika ikelompok ilebih ibaik iikembangkan idalam ikelompok-

kelompok idengan ianggota iyang iseumur.Keragaman iatau ikeseragaman idalam 

ikepribadian ianggota ikelompok idapat imembawa ikeuntungan iataupun ikerugian 

itertentu. iJika iperbedaan idi iantara ipara ianggota iini iamat ibesar, imaka ikomunikasi 

iantar ianggota iitu iakan ibanyak imengalami imasalah, idan isebaliknya, ijika ikesamaan 

idi iantara ianggota iitu isangat ibesar, ihasilnya ipun idapat imerugikan, iyaitu idinamika 

ikelompok iakan ikurang ihangat. 

Keragaman idan ikeseragaman ianggota ikelompok ijuga imenyangkut 

ihubungan iawal ipara ianggota ikelompok iitu isendiri isebelum ikegiatan ikelompok 

idimulai. iKeakraban idapat imewarnai ihubungan iantara ianggota ikelompok iyang 

isudah isaling ibergaul isebelumnya, idan isebaliknya isuasana ikeasingan iakan 

idirasakan ioleh ipara ianggota ikelompok iyang itidak isaling ikenal isebelumnya.23 

Peranan iyang ihendaknya idimainkan ioleh ianggota ikelompok iagar idinamika 

ikelompok iitu ibenar-benar iseperti iyang idiharapkan iialah i: 

1) Membantu iterbinanya isuasana ikeakraban idalam ihubungan iantaranggota 

ikelompok. 

2) Mencurahkan isegenap iperasaan idalam imelibatkan idiri idalam ikegiatan 

ikelompok. 

3) Berusaha iagar iyang idilakukan iitu imembantu itercapainya itujuan ibersama. 

4) Membantu itersusunnya iaturan ikelompok idan iberusaha imematuhinya idengan 

ibaik. 

 
23Prayitno, op.cit, h. 30 
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5) Benar-benar iberusaha iuntuk isecara iaktif iikut iserta idalam iseluruh ikegiatan 

ikelompok. 

6) Mampu iberkomunikasi isecara iterbuka. 

7) Berusaha imembantu iorang ilain. 

8) Memberi ikesempatan ikepada ianggota ilain iuntuk ijuga imenjalankan 

iperanannya. 

9) Menyadari ipentingnya ikegiatan ikelompok iitu.24 

e. Dinamika iMateri iBimbingan iKelompok 

Kelompok iyang ibaik iialah iapabila ikelompok iitu idiwarnai ioleh isemangat 

iyang itinggi, ikerja isama iyang ilancar idan imantap, iserta iadanya isaling imempercayai 

idiantara iamggota-anggotamya. iKelompok iyang ibaik iseperti iitu iakan iterwujud 

iapabila ianggotanya isaling ibersikap isebagai ikawan idalam iarti iyang isebenarnya, 

imengerti idan imenerima isecara ipositif itujuan ibersama, idengan ikuat imerasa isetia 

ikepada ikelompok, iserta imau ibekerja ikeras iatau ibahkan iberkorban iuntuk 

ikelompok. 

 Kelompok iyang ibaik iditumbuhkan imelalui idinamika ikelompoknya isendiri, 

ioleh ianggota-anggotanya, itetapi ijuga isebaliknya, ikelompok iyang ibaik idapat 

imembentuk ianggotanya imenjadi ianggota iyang ilebih ibaik. iFaktor-faktor iyang 

idapat imempengaruhi ikualitas ikelompok isebagaimana idigambarkan iadalah: 

1) Tujuan idan ikegiatan ikelompok 

2) Jumlah ianggota 

3) Kualitas ipribadi imasing-masing ianggota ikelompok 

 
24Ibid., h. 32 
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4) Kedudukan ikelompok 

5) Kemampuan ikelompok idalam imemenuhi ikebutuhan ikelompok iuntuk isaling 

iberhubungan isebagai ikawan.25 

Kondisi ipositif iyang iada ipada ifaktor-faktor itersebut idi iatas iakan imenunjang 

iterhadap iberfungsinya ikelompok iuntuk imencapai itujuan ibersama. iNamun isalah 

isatu ifaktor iyang itidak iboleh idilupakan, iialah itumbuh idan iberkembangnya 

idinamika ikelompok idi idalam ikelompok. iDinamika ikelompok imerupakan isinergi 

idari isemua ifaktor iyang iada idalam isuatu ikelompok; iartinya imerupakan ipengarahan 

isecara iserentak isemua ifaktor iyang idapat idigerakkan idalam ikelompok iitu. iDengan 

idemikian idinamika ikelompok iitu imerupakan ijiwa iyang imenghidupkan idan 

imenghidupi isuatu ikelompok. i 

 Selanjutnya idilihat idari isegi idatangnya imasalah iatau itopik iitu idikenal 

iadanya i“topik itugas” idan i“topik ibebas”. iTopik itugas iadalah itopik iatau imasalah 

iyang idatangnya idari ipemimpin ikelompok iyang i“ditugaskan” ikepada ipara ipeserta 

iuntuk imembahasnya. iSedangkan itopik ibebas iadalah itopik iyang imuncul iatau 

idikemukakan isecara ibebas ioleh ipeserta imasing-masing. iKelompok iyang imembahs 

itopik itugas ikemudian idapat idisebut i“kelompok itugas”, isedangkan iyang imembahas 

itopik ibebas idisebut i“kelompok ibebas”.26 

 Tentang isifat ihubungan itopik iatau imasalah-masalah itersebut idengan ipara 

ipeserta idapat idikatakan i“umum” iatau i“pribadi”. iSuatu itopik imasalah idikatakan 

i“umum” iapanila iantara itopik iatau imasalah iitu idan ipara ipeserta itidak iterdapat 

ihubungan ikhusus itertentu; itopik iatau imasalah iitu idiluar imasing-masing ipeserta. 

 
25Ibid., h. 22 
26Ibid., h. 7 
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iSedangkan isuatu imasalah iatau itopik idisebut i“pribadi” iapabila imasalah iitu imemang 

imerupakan imasalah ipribadi iyang isecara ilangsung idialami ioleh ipeserta iyang 

imenyampaikan imasalah iatau itopik iitu. i 

f. Tahap iPenyelenggaraan iBimbingan iKelompok 

Layanan ibimbingan ikelompok idiselenggarakan imelalui iempat itahap 

ikegiatan, iyaitu: 

1) Tahap iPembentukan 

Tahap ipembentukan iadalah itahap ipengenalan iuntuk imembentuk itahap 

isejumlah iindividu imenjadi isatu ikelompok iyang isiap imengembangkan idinamika 

ikelompok idalam imencapai itujuan ibersama. iTahap iini imerupakan itahap 

ipengenalan, itahap ipelibatan idiri iatau itahap ipemasukan idiri ikedalam ikehidupan 

isuatu ikelompok. iPada itahap iini ipada iumumnya ipara ianggota isaling 

imemperkenalkan idiri idan ijuga imengungkapkan itujuan iataupun iharapan-harapan 

iyang iingin idicapai ibaik ioleh imasing-masing ianggota ikelompok. i 

Di isini ipemimpin ikelompok iperlu: i 

a) Menjelaskan itujuan iumum iyang iingin idicapai imelalui ikegiatan ikelompok 

iitu idan imenjelaskan icara-cara iyang ihendaknya idilalui idalam imencapai 

itujuan. 

b) Mengemukakan itentang idiri isendiri iyang ikira-kira iperlu iuntuk 

iterselenggaranya ikegiatan ikelompok isecara ibaik. i 

c) Menampilkan itingkah ilaku idan ikomunikasi iyang imengandung iunsur-unsur 

ipenghormatan ikepada iorang ilain. i 

d) Terbangunnya ikebersamaan. 
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Dalam ikeadaan iseperti iitu iperanan iutama ipemimpin ikelompok iialah 

imerangsang idan imemantapkan iketerlibatan iorang-orang ibaru iitu idalam isuasana 

ikelompok iyang idiinginkan. iPemimpin ikelompok iharus imampu imenumbuhkan 

isikap ikebersamaan idan iperasaan isekelompok. 

Peranan ipemimpin ikelompok idalam itahap ipembentukan ihendaklah ibenar-

benar iaktif. iPemimpin ikelompok ihendaklah imemusatkan iusahanya ipada: 

a) Penjelasan itentang itujuan ikegiatan. i 

b) Penumbuhan irasa isaling imengenal iantar ianggota, i 

c) Menumbuhkan isikap isaling imempercayai idan isaling imenerima, idan i 

d) Dimulainya ipembahasan itentang itingkah ilaku idan isuasana iperasaan idalam 

ikelompok. i 

Ada ibeberapa iteknik iyang idigunakan ioleh ipemimpin ikelompok idalam 

itahap iini. iJika iketerbukaan idan ikeikutsertaan ipara ianggota iitu idapat icepat itumbuh 

idan iberkembangan, imungkin iteknik iini iperlu idikembangkan, i 

a) Teknik ipertanyaan idan ijawaban 

b) Teknik iperasaan idan itanggapan, iserta i 

c) Teknik ipermainan ikelompok. 

Manakala itahap i1 itelah iselesai idan idipastikan ibahwa iseluruh ikegiatannya 

itelah iterlaksana idan itujuannya itelah itercapai imaka ipemimpin ikelompok idapat 

imelanjutkan iketahap ikegiatan iberikutnya iyaitu itahap i2. 

2) Tahap iPeralihan 

Tahap iperalihan iyaitu itahapan iuntuk imembentuk ikerumuan isejumlah 

iindividu imenjadi isatu ikelompok iyang isiap imengembangkan idinamika ikelompok 
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idalam imencapai itujuan ibersama. iSetelah isuasana ikelompok iterbentuk idan 

idinamika ikelompok isudah imulai itumbuh, ikegiatan ikelompok ihendaknya idibawah 

ilebih ijauh ioleh ipemimpin ikelompok imenuju ikegiatan ikelompok iyang isebenarnya. 

iUntuk iitu iperlu idiselenggarakan i“tahap iperalihan”. i 

Selanjutnya ipemimpin ikelompok imenawarkan iapakah ipara ianggota 

ikelompok isudah isiap imemulai ikegiaan ilebih ilanjut. i i 

a) Suasana iketidak iimbangan iyaitu iSuasana iketidak iimbangan isecara ikhusus 

idapat imewarnai itahap iperalihan iini. iSering ikali iterjadi ikonflik iatau ibahkan 

ikonfrontasi iantara ianggota ikelompok idan ipemimpin ikelompok. i 

b) Jembatan iantara itahap iI idan iIII, idalam ikeadaan iseperti iini ipemimpin 

ikelompok idengan igaya ikepemimpinannya iyang ikhas, imembawa ipara 

ianggota imeniti ijembatan iitu idengan iselamat. iKalau iperlu, ibeberapa ihal 

ipokok iyang itelah idiuraikan ipada itahap ipertama, iseperti itujuan ikegiatan 

ikelompok, iasas ikerahasiaan, ikesukarelaan, iketerbukaan, idan isebagainya. 

iSetelah itahap iII iselesai idan iseluruh iproses itelah iterlalui, imaka ipemimpin 

ikelompok idapat imelanjutkan ipada itahap iberikutnya, iyaitu itahap iIII. 

3) Tahap iKegiatan 

Tahap ikegiatan iini imerupakan iinti ikegiatan ikelompok, imaka iaspek-aspek 

iyang imenjadi iisi idan ipengiringnya icukup ibanyak, idan imasing-masing iaspek 

itersebut iperlu imendapat iperhatian iyang iseksama idari ipemimpin ikelompok. iTahap 

iIII iini isebagai ikelanjutan idari itahap iI idan iII. 

Dalam itahap iketiga iini isaling ihubungan iantar ianggota ikelompok itumbuh 

idengan ibaik. iSaling itukar ipengalaman idalam ibidang isuasana iperasaan iyang iterjadi 
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ipengutaraan, ipenyajian idan ipembukaan idiri iberlangsung idengan ibebas. iMeskipun 

idalam itahap iini ikelompok idusah idapat iberjalan isendiri, inamun iperanan ipemimpin 

ikelompok itetap ipenting. iIa imerupakan ikendali idan ititik ipusat ikesatuan iserta 

ikebersamaan idalam ikelompok, idan ipemimpin ikelompok ijuga iharus idapat 

imenghidupkan isuasana ikelompok iagar ilebih ihangat idan iefektif. 

Dalam ibimbingan ikelompok itahap ikegiatan iini ibertugas: i i 

a) Mengemukakan ipermasalahan, i 

b) Tanya ijawab itentang ipermasalahan iyang idiajukan, iserta i 

c) Pembahasan 

4) Tahap iPengakhiran 

Tahap ipengakhiran isecara ikeseluruhan imerupakan iakhir idari isegala 

ikeseluruhan imerupakan iakhir idari iserangkaian ipertemuan ikelompok. iKeselurahan 

ipemahaman iyang idiperoleh ianggota iselama iproses ikerja iini imemerlukanperhatian 

ikhusus idari ipimpinan ikelompok, iterutama iketika ikelompok ihendak idibubarkan. 

iPembubaran ikelompok isecara ikeseluruhan iidealnya isetelah itujuan ikelompok 

itercapai. iTetapi iadakalanya iterjadi ilebih icepat idari iyang idirencanakan iatau iyang 

idisebut ipembubaran i idini. 

Sesungguhnya ipembubaran ikelompok idalam iproses ilayanan ikelompok 

ibimbingan ikonseling iadalah iproses ialamiah iyang iharus idisadari ioleh ipimpinan 

ialamiah iyang iharus idisadari ipimpinan idan ianggotanya idan imereka idiharapkan 

idapat imempersiapkan idiri idengan isebaik imungkin iuntuk imenghadapi ipembubaran 

iitu. iSetelah ikegiatan ikelompok imemuncak ipada itahap iketiga, ikegiatan ikelompok 

iini ikemudian imenurun, idan iselanjutnya ikelompok iakan imengakhiri ikegiatannya 



 

24 
 

ipada isaat iyang idianggap itepat. 

2. Pandemi iCovid-19 

a. Pengertian iPandemi iCovid-19 

Pandemi iCovid-19 itelah imengubah iberbagai iaspek ikehidupan imanusia isaat 

iini, ikhususnya idalam idunia ipendidikan. iIni imengharuskan isemua ielemen 

ipendidikan iuntuk iberadaptasi idan imelanjutkan isisa isemester. iKisah iwabah iini 

imemiliki iakhiran iyang iberbeda ipada isetiap inegara iyang ibergantung ipada 

ikebijakan iyang iditerapkan idan iketanggapan ipemerintah iguna imeminimalisir 

ipenyebarannya. iBerbagai ikebijakan itelah idikeluarkan ioleh ipemerintah iindonesia 

iuntuk imengurangi itingkat ipenyebaran ivirus icorona idengan imemberlakukan iSosial 

idistancing, iPsysical idistancing ihingga ipemberlakuan iPSBB i(pembatasan isosial 

iberskala ibesar) ipada ibeberapa idaerah. iKebijakan-kebijakan iyang idikeluarkan 

iuntuk imembatasi ipenyebaran iCOVID-19 iberdampak ipada iberbagai ibidang 

idiseluruh idunia ikhususnya ipendidikan idi iIndonesia. 

Wabah iCOVID-19 imendesak ipengujian ipendidikan ijarak ijauh ihampir iyang 

ibelum ipernah idilakukan isecara iserempak isebelumnya ibagi isemua ielemen 

ipendidikan iyakni ipeserta ididik, iguru ihingga iorang itua. iMengingat ipada imasa 

ipandemi, iwaktu, ilokasi idan ijarak imenjadi ipermasalahan ibesar isaat iini. iSehingga 

ipembelajaran ijarak ijauh imenjadi isolusi iuntuk imengatasi ikesulitan idalam 

imelaksanakan ipembelajaran isecara itatap imuka ilangsung. iIni imemberikan 

itantangan ikepada isemua ielemen idan ijenjang ipendidikan iuntuk imempertahankan 

ikelas itetap iaktif imeskipun isekolah iditutup. 

 Pandemi iCOVID-19 isecara itiba-tiba imngharuskan ielemen ipendidikan 
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iuntuk immepertahankan ipembelajaran isecara ionline. iKondisi isaat iini imendesak 

iuntuk imelakukan iinovasi idan iadaptasi iterkait ipemanfaatan iteknoogi iyang itersedia 

iuntuk imendukung iproses ipembelajaran. iPraktiknya imengharuskan ipendidik 

imaupun ipeserta ididik iuntuk iberimteraksi idan imelakukan itransfer ipengetahuan 

isecara ionline. iPembelajaran isecara ionline idapat imemanfaatkan iplatform iberupa 

iaplikasi, iwebsite, ijejaring isocial imaupun ilearning imanagement isystem. 

iInfastruktur iyang imendukung ipembelajaran ionline isecara igratis imelalui iberbagai 

iruang idiskusi iseperti iGoogle iClassroom, iWhatshapp, iE-Learning idan imasih 

ibanyak ilainnya.27 

b. Pembelajaran idi iMasa iPandemi iCovid-19 i 

1) Pembelajaran iMelalui iE-Learning 

Pengertian ipembelajaran ionline iatau iE-learning iadalah isalah isatu ibentuk 

imodel ipembelajaran iyang idifasilitasi idan ididukung ipemanfaatan iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi. iE-learning imempunyai ikarakteristik iyaitu 

iinteraktivitas, ikemandirian, iaksebilitas idan ipengayaan.28
 iPembelajaran ionline ijuga 

idapat ididefinisikan isebagai isebuah ibentuk iteknologi iinformasi iyang iditerapkan 

idibidang ipendidikan idalam ibentuk idunia imaya. iPembelajaran ionline ipada 

ihakekatnya imerupakan isuatu ipembelajaran iyang imenggunakan ipemanfaatan 

iteknologi iinformasi idan ikomunikasi idalam imenyalurkan ikegiatan ipembelajaran 

iantara iguru idengan isiswa. 

 
 27Nurhasanah dkk, (2020), Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal 

Teknologi pendidikan. Vol 22, No. 1 
28Rusman dkk, (2011), Pembelajaran  Berbasis Informasi dan Komunikasi, Membangun 

Profesionalitas Guru, Jakarta, Raja Grafindo, 264. 
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Penggunaan ipembelajaran ionline ibertujuan iuntuk imeningkatkan iefisiensi 

idan iefektifitas, itransparansi idan iakuntabilitas ipembelajaran. iPembelajaran ionline 

imerupakan isuatu imodel iyang imemusatkan isiswa idalam ipelaksanaannya. iHal iini 

imenyebabkan isiswa idituntut iuntuk ibelajar isecara imandiri idan imemiliki itanggung 

ijawab iterhadap isetiap iproses ipembelajarannya, ikarena ipembelajaran ionline idapat 

idilaksanakan idi imana isaja idan ikapan isaja itergantung idengan ialat iyang itersedia. 

iMelalui ipembelajaran ionline isiswa idapat imenggali iinformasi idan imateri 

ipembelajaran iseesuai idengan isilabus iyang itelah iditerapkan ioleh iguru. 

Penyusunan ibahan iajar ioleh iguru iharus imemperhatikan idan ipenggunaan 

ialat imultimedia. iBahan ibelajar idapat iberua iteks, igambar, igrafik, ianimasi, isimulasi, 

iaudio idan ivideo. iPemilihan iwarna iyang itepat i18 ipada ibahan ibelajar iakan 

imempengaruhi iefektifitas ipembelajaran iyang iditampilkan ipada ilayar imonitor. iHal 

iini idapat imenjadikan ipembelajaran ionline isebuah imodel ibelajar iyang imenarik, 

iberkesan ibagi isiswa, iinterakfi idan iatraktif.29  

Berikut ibeberapa isyarat iyang iterdapat ipada ipembelajaran ie-learning, iantara 

ilain: ia). iPembelajaran idilakukan idengan ipemanfaatan ijaringan, ijaringan idalam 

ipengertian iini iyaitu idibatasi ipada ipenggunaan iinternet, imencakup iLAN iatau iWAN 

idalam ibentuk iwebsite iE-Learners.com. ib). iTersedianya idukungan ilayanan ibelajar 

iyang idapat idimanfaatkan ioleh isiswa, icontohnya iCD-ROM iatau ibahan icetak. ic). 

iTersedianya idukungan ilayanan itutor iyang idapat imembantu isiswa iapabila 

imengalami ikesulitan. id). iAdanya ilembaga iyang imenyelenggarakan ikegiatan ie-

learning. ie). iSikap ipositif idari isiswa idan itenaga ikependidikan iterhadap iteknologi 

 
29Faridatun, 2017, Analisis Efentifitas Sistem Pembelajaran Berbasis E-Learning. Jurnal 

Ilmu Komputer dan Disain Komunikasi Visual, h.2 
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ikomputer idan iinternet. if). iRancangan isistem ipembelajaran iyang idapat idipelajari 

ioleh isetiap isiswa. ig). iSistem ievaluasi iterhadap ikemajuan iatau iperkembangan 

ibelajar isiswa. ih). iMekanisme iumpan ibalik iyang idikembangkan ioleh ilembaga 

ipenyelenggara.30 

2) Pembelajaran iMelalui iWhatsapp 

Aplikasi iWhatsApp imerupakan isalah isatu imedia ikomunikasi iyang idalam 

ipenggunaannya iharus imelalui iinstal iterlebih idahulu ipada ismartphone, iberfungsi 

isebagai ialat ikomunikasi iberupa ichat idengan imengirimkan ipesan ibaik iitu ipesan 

iteks, igambar, ivideo, imaupun itelpon. iPenggunaan iWhatsApp imembutuhkan ipaket 

idata idalam ikartu itelpon ipemilik ismartphone. 

Menurut iHartanto ipenjelasan itentang iWhatsApp iyang iditulis idalam 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSuryadi idkk idengan ijudul iPenggunaan iSosial 

iMedia iWhatsApp idan iPengaruhnya iterhadap iDisiplin iBelajar iSiswa ipada iMata 

iPelajaran iPendidikan iAgama iIslam i(Studi iKasus idi iSMK iAnalisis iKimia iYKPI 

iBogor) ibahwa iWhatsApp imerupakan isebuah iaplikasi imengirim ipesan iuntuk 

ipengguna ismartphone iyang imemiliki ibasic imirip idengan iBlack iBerry iMessenger. 

iPenggunaan iWhatsApp imemungkinkan ipenggunanya iuntuk idapat ibertukar ipesan 

itanpa ibiaya iSMS ikarena iWhatsApp iMessenger imenggunakan ipaket idata iinternet 

iyang ijuga idigunakan iketika imemakai iemail iataupun i23 ibrowsing. iwhatsApp i 

imenggunakan ikoneksi i3G/4G imaupun ijaringan iWiFi idalam imengaplikasinnya. 

iPenggunanya ibisa iberkomunikasi imelalui iobrolan isecara ionline, iberbagi imacam-

macam ifile, imengirim ifoto iatau ivideo. iSebenarnya ifungsi idari iWhatsApp isama 

 
30Hamdan Husein,  2020, Penggunaan Video Tutorial Untuk Mendukung Pembelajaran 

Daring Virus Corona, Muallimuna Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, h.78-79) 
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idengan iSMS iyaitu imengirimkan ipesan iatau iberkomunikasi imelalui itelpon, inamun 

iWhatsApp itidak imenggunakan ipulsa iakan itetapi idengan idata iinternet. i
31 

Menurut iWildan idan iPrarasto iaplikasi iWhatsApp imempunyai ifitur iyang 

idapat imenyimpan idokumen ibaik idalam ibentuk imicrosoft iword, ipdf, iexcel, iataupun 

ipowerpoint. iPada ikegiatan iberbagi idokumen imenggunakan iWhatsApp iakan ilebih 

imudah idengan iformat itersebut. iAplikasi iWhatsApp ibisa idigunakan iuntuk 

imeneruskan ipesan isehingga imemudahkan isiswa ijika iingin iberbagi ipesan idengan 

isiswa iyang ilainnya. iMisalnya iada isiswa iyang icatatan imateri idi isekolah ikurang 

ilengkap ilalu imeminta ibantuan ikepada iteman iyang ilain iyang imemiliki icatatan 

imateri ilebih ilengkap imaka iia ibisa imembagikannya idengan ifitur iforward. iFitur iini 

ibertujuan iagar imemudahkan isiswa iuntuk imengirim imaupun imelanjutkan ike iteman 

iyang ilain itanpa iharus imembuka ifile imanager idi ismartphone/gawai. iSalah isatu 

imanfaat idari ipenggunaan iWhatsApp iyakni idapat imelaksanakan ipembelajaran 

ijarak ijauh idengan imenggunakan ifitur ivoice inote. iPada ikegiatan iini isiswa idan iguru 

idapat ibergabung idalam isatu igrup itertentu idalam iaplikasi iWhatsApp, ipembelajaran 

ijarak ijauh idapat iterjadi ijika iguru itidak ibisa imengajar isecara ilangsung. iGuru 

imembagikan imateri ikepada isiswa imelalui ifitur iGroup itersebut iatau ihanya isekedar 

imemberikan ipengumuman/pemberitahuan. iSelain idengan ivoice inote, iguru ijuga 

idapat imembagikan imateri iberupa iteks imicrosoft iword iatau ipdf, ifoto, imaupun 

ivideo. 

3) Pembelajaran iMelalui iGoogle iClassroom i 

 
31Hartanto, 2010,  Panduan Aplikasi Smart-phone, Jakarta, Gramedia Pustaka, h.100 
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Pada ipembelajaran ijarak ijauh iini iguru iharus ibisa imembuat isuatu iinovasi 

ibaru idalam imenyusun imateri isupaya imenarik iyang ikemudian iakan idikirim ikepada 

isiswa. iJika imateri ipembelajaran itidak idiolah isedemikian irupa imaka isiswa iakan 

imerasa ibosan, ididukung ijuga idengan itidak iadanya ipertemuan ilangsung iatau itatap 

imuka iantar isiswa idan iguru imaka isiswa iakan imerasa ibingung idalam imemahami 

imateri itersebut. iGoogle iClassroom imerupakan isarana iyang idigunakan iuntuk 

imempermudah idan imemperlancar ipada ikegiatan ikomunikasi ijarak ijauh iantara 

iguru idan isiswa, iterutama ipada ikelas ipengelolaan ikonten idigital.32 

Google iClassroom i idapat idigunakan ipada ibeberapa iperangkat iseperti 

ismartphone idan ilaptop iyang idisambungkan idengan ikoneksi iinternet. iTerdapat 

iaplikasi ilain iyang ijuga ibisa idigunakan idalam imengerjakan itugas iseperti iRuang 

iKerja, iDuolingo, idan iTED. iPenggunaan iperangkat ipencarian iini ibertujuan iuntuk 

imempermudah ijalnnya ipembelajaran imaupun ipengiriman itugas. iAplikasi iGoogle 

iClassroom imerupakan iteknologi ikomunikasi iyang ibiasa idigunakan ipada iproses 

ipembelajaran. iTeknologi iini imemiliki ikemampuan idalam ipenggunaannya idengan 

imetode ipembelajaran isecara iE-learning iatau ionlen. iSemua isiswa iyang imenerapkan 

ipembelajaran iini imemperoleh ikesempatan isama, isebagai isarana ibelajar ibersama 

idan imenerima iserta imembaca imateri iyang itertera idi idalam iGoogle iClassroom, 

ikemudian imengirimkan itugas idari ijarak ijauh isehingga idapat imenampilkan 

ipenilaian itugas itersebut isecara iketerbukaan. 

Pengguna iGoogle iClassroom i ibisa imemaksimalkan iperangkat iinternet idan 

ifasilitasnya iuntuk imemilih isumber imana iyang ibisa idigunakan imelalui ibantuan idari 

 
32Swita Amalia, 2019, Pemanfaatan Goegle-Clasroom Sebagai Media Pembelajaran 

Oneline di Universitas Dian Nusantoro, Wacana, Junal Ilmiah h. 231. 
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iberbagai isumber iyang iinformasi itanpa ibatas. iMenerapkan iteknologi iini idapat 

imemberi idorongan iuntuk imenguasai isupaya ipembelajaran iberlangsung idengan 

ibaik.33
 iGoogle iForm iTeknologi iGoogle iform imerupakan isebuah iaplikasi iberupa 

itemplate iformulir iatau ilembar ikerja iyang ibisa idigunakan isecara imandiri imaupun 

ibersama-sama iyang ibertujuan iuntuk imemperoleh iinformasi.34 

c. Masalah iBelajar idi iMasa iPandemi iCovid-19 

Penerapan ipembelajaran ionline isangat imembantu iguru idalam imengatasi 

isistem ipendidikan idi itengah ipandemi iCovid-19 iini. iPembelajaran iyang idilakukan 

iharus idengan ijarak ijauh imembuat iguru idan isiswa itidak idapat ibertatap imuka isecara 

ilangsung iuntuk imelangsungkan ikegiatan ipembelajran. iBerdasarkan iuraian idari 

iteori-teori idi iatas, idapat idibei ikesimpulan ibahwa ipembelajaran ionline imemberi 

imanfaat ibaik ibagi iguru imaupun siswa, manfaat yang diperoleh antara lain:  

1) Siswa dapat mengakses bahan pembelajaran setiap. 

2) Siswa bisa berkomunikasi dengan guru kapanpun. 

3) Guru menjadi lebih mudah memperbarui bahan pembelajaran  

4) Sebagai sarana untuk mengembangkan diri bagi guru 

5) Supaya guru dapat mengatur kegiatan belajar siswa. 

6) Guru bisa memantau siswa kegiatan siswa. 

7) Guru dapat memeriksa jawaban siswa kemudian memberitahukan 

hasilnya kepada siswa.  

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan pembelajaran online. 

Kelebihan tersebut antara lain: 

 
33Swita  Amalia, Ibid, h.230 
34Tria Mardiana Purnanto, dkk, 2017, Goegle Form Sebagai Alternatif Pembuatan 

Latihan Soal Evaluasi. Joernal.ummgl.ac.id, h. 3. 
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1) Tersedianya fasilitas e-moderating antara pendidik dan siswa yang dapat 

berkomuniasi dengan mudah melalui internet kapan saja dan tida dibatasi 

oleh jarak, tempat, dan waktu. 

2) Pendidik dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan 

terjadwal melalui internet.  

Dapat mengulas bahan ajar setiap saat apabila diperlukan dan bahan ajar 

dapat disimpan pada komputer atau alat elektronik lain. Kekurangan pembelajaran 

online antara lain: 

1) Kurangnya interaksi langsung antara pendidik dengan siswa maupun 

antar siswa yang dapat memperlambat terbentuknya nilai moral dalam 

proses belajar mengajar. 

2) Cenderung mengabaikan aspek sosial dan mendorong tumbuhnya aspek 

komersial. 

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan. 

4) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

5) Guru dituntut menguasai teknik pembelajaran ICT.  

6) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan mempuanyai keterampilan 

dalam menguasai internet.  

Pembelajaran ionline iditerapkan ipada isiswa. iMedia itersebut ibertujuan 

iuntuk imemudahkan isalam imentarnsfer imateri ikepada isiswa iagar imateri 

ipelajaran idapat itersampaikan idengan ibaik ipada imasa ipandemi iCovid-19 ini. 

B. Penelitian yang Relevan 



 

32 
 

1. Zainal Fauzi, idkk i(2020), iUpaya iPelayanan iGuru iBimbingan idan iKonseling 

iSelama iPandemi iCovid-19 iPada iSiswa idi iSMP iNegeri i23 iBanjar 

iMasin,Hasilnya iBagi iguru iBimbingan idan iKonseling isudah imenjadi 

itanggung ijawabnya iuntuk imemberikan ilayanan ikepada isetiap isiswanya 

itanpa iterkecuali, inamun ipada isaat isekarang iini ikita idihadapkan idengan 

imasalah ipandemi iCOVID-19, iselama ipandemi iCOVID-19 itentunya ibanyak 

ihambatan ibagi isemua iinstansi, ibaik iitu isekolah idalam imemberikan ipelajaran 

ibagi isiswanya, icara iguru idalam imemberikan ipembelajaran idengan icara 

ipembelajaran ionline iatau idaring, iterutama iyang idilakukan iguru iBimbingan 

idan iKonseling idalam imemberikan ilayanan ikepada isiswanya. iTujuan 

ipenelitian iini iuntuk imengetahui iupaya ipelayanan iguru iBimbingan idan 

iKonseling, irespon isiswa, iserta ikendala iatau ihambatan ipelayanan iBimbingan 

idan iKonseling iselama ipandemi iCOVID-19. iMetode ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah ifenomenologi idiskriptif. iHasil ipenelitian ididapatkan 

ilayanan iBimbingan idan iKonseling iyang idiberikan iselama ipandemi iCOVID-

19 idi iSMP iNegeri i23 iBanjarmasin imenggunakan ilayanan ibimbingan 

iklasikal. iAdapun irespon iatau iperasaan isiswa idalam ipelayanan iguru 

iBimbingan idan iKonseling iselama ipandemi iCOVID-19 iberbeda-beda 

imasing-masing isubyek ipenelitian, idan ikendala iatau ihambatan iberupa iada 

ibeberapa isiswa iyang itidak imemiliki ihandphone, ibiaya iyang ikurang imemadai 

iuntuk ipaket idata, idan ijaringan itelepon iyang ilelet isehingga isiswa imenjadi 

iterganggu idalam ipembelajaran. iSaran ibagi iorang itua ihendaknya imeluangkan 

iwaktu, imendukung, idan imenyayangi ianak idi ilingkungan irumah, ikarena ianak 
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ibiasanya imemerlukan iperhatian idan idukungan idari imasing-masing iorang 

ituanya.Saran ibagi imasyarakat iapabila ikita imendapat imusibah iatau ibencana 

ihendaknya idi itanggapi idengan isabar idan iikhlas imenerimanya, itentunya ijuga 

imemperhatikan iperaturan iyang idi ibuat ioleh ipemerintah iagar ipandemi 

iCOVID-19 idapat iberakhir. iSaran ibagi ipeneliti iuntuk ipenelitan iselanjutnya 

iharus idi iperhatikan idan idisiapkan iapa iyang idi iperlukan idalam ipenelitian. 

2. Fakhrul iZaman i(2020), iPendekatan iBehavioral iRehearsal iuntuk iMengatasi 

iKecemasan iBelajar iDaring i(Online) iMasa iPandemi iCovid-19. iHasilnya 

iadalah iPendekatan iBehavioral iRehearsal idapat imengatasi ikecemasan ibelajar 

idaring ipada imasa ipandemi icovid-19 idengan icara ilatihan imelalui icara: 

imempraktekkan iperilaku iyang idicontohkan, imemberikan imotivasi ikepada 

isiswa itentang istrategi-strategi i(penguatan) idan ilangkah idalam imengerjakan 

itugas idan ijuga ibelajar daring.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif, iyaitu iprosedur ipenelitian 

iyang imenghadirkan idata ideskriptif, ibeberapa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari 

iorang-orang iatau ipelaku iyang idapat idiamati.35
 iDalam ipenelitian ikualitatif idata 

iyang idikumpulkan itidak idalam ibentuk iangka-angka, i iakan itetapi iberupa ikata-kata 

iatau igambaran idari igejala iatau iphenomena iyang isedang idiamati. iData iyang 

idimaksud iberasal idari iwawancara, i icatatan ilapangan, iphoto, idokumen ipribadi idan 

ilainnya. iPenelitian ikualitatif idigunakan iuntuk imengungkap idata ideskriptif idari 

iinformasi itentang iapa iyang imereka ilakukan idan iyang imereka ialami iterhadap ifokus 

ipenelitian. 

 Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ilapangan, iyaitu ilangsung idi 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. iDilakukan idalam irangka iuntuk 

imendapatkan idata iyang idiperlukan iberkenaan idengan imasalah iupaya iguru iBK 

idalam imengatasi imasalah ibelajar idi imasa ipandemi icovid-19 iini. 

B. Lokasi iPenelitian 

 Peneliti imengambil ilokasi ipenelitian idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane iterletak idi iKecamatan iLawe iSigala-Gala iKabupaten iAceh iTenggara 

iseperti iyang itelah itertera ipada ijudul. iSekolah iini idipilih ikarena ipeneliti imengenal 

ibeberapa iorang iguru iyang ibertugas idi isekolah iserta iletak ilokasi itidak ijauh idari 

 
35MoleongLexyJ.,Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 

2002)h.11. 
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itempat itinggal ipeneliti isehingga ihal iini idapat imemudahkan ipeneliti idalam 

imengambil idata idan imengamati iphenomena iyang imenjadi ifokus ipenelitian. iSelain 

iitu, ipeneliti ijuga ibanyak imengetahui ikarakteristik idan ikemampuan ipara isiswa. 

C. Subjek iPenelitian 

Yang imenjadi isubjek ipeneitian iini iadalah ibeberapa iinforman iyang iterlibat 

idalam ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane. 

Sebagai iinforman iuntuk ipenelitian ikualitatif iyaitu iinforman iyang isengaja 

idipilih iatau iditetapkan. iSebagai iinforman idalam ipenelitian iini, ipenulis imengambil 

itiga isumber iinforman idata iyaitu isebagai iberikut i: 

1. Kepala isekolah iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane isebagai 

ipenanggung ijawab ipenyelenggaraan ipendidikan idan ipengajaran, itermasuk 

ipenanggung ijawab idalam ipenyelenggaraan ibimbingan idan ikonseling idi 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. 

2. Guru iBK isebagai ipenyelenggara ibimbingan idan ikonseling ikhususnya 

ipelaksaan ipelayanan ibimbingan ikelompok idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iKutacane. 

3. Siswa iyang imengikuti ipelaksanaan ilayanan ibimbingan ikelompok idi iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. 

D. Instrumen iPengumpulan iData 

 Instrumen ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian ini adalah 

yaitu: 
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1. Observasi 

Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata idengan icara imengamati idan 

imencatat isecara isistematis itentang igejala-gejala iatau ifenomena iyang isedang 

idiselidiki ioleh ipeneliti. iTujuannya iadalah iuntuk imendapatkan igambaran iyang 

isesuai idan ibenar isebagaimana ihal iitu iterjadi iyang imerupakan ihasil idari iperilaku 

imanusia isebagai ihasil iinteraksi iyang isignifikan iantara ipola ibudaya idan iperilaku 

imanusia iyang ikompleks idalam ikehidupan isosial. 

Menurut iSutrisno iHadi iyang idikutip ioleh iSugiyono, iobservasi imerupakan 

isuatu iproses iyang itersusun idari iberbagai iproses ibiologis idan ipsikologis. iDua 

idiantara iyang iterpenting iadalah iproses ipengamatan idan iingatan.36
 iDari isegi 

ipelaksanaan ipengumpulan idata iobservasi idapat idibedakan imenjadi idua ijenis iyaitu: 

Observasi ipartisipanya iitu ibagian idari ikeadaan iilmiah, itempat idilakukannya 

iobservasi. iObservasi inon ipartisipan iyaitu itingkah ilaku ipeneliti idalam ikegiatan-

kegiatan iyang iberkenaan idengan ikelompok iyang idiamati ikurang idituntut. 

Metode iobservasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iobservasi 

inon ipartisipan. iYaitu idalam ipelaksanaanya ipenelitihanya imelihat idan imengamati 

iupaya iguru ibimbingan ikonseling idalam imengatasi imasalah ibelajar isiswa idi imasa 

ipandemic icovid-19 iini. iAdapun ihal iyang iakan idiobservasi iadalah iproses 

ipelaksanaan ilayanan iyang idilakukan iguru ibimbingan ikonseling idalam irangka 

imengatasi imasalah ibelajar iyang itimbul iakibat iadanya iwabah ipandemic icovid-19 

idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iini. 

2. Wawancara 

 
36Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 151. 
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Wawancara imerupakan isalah isatu imetode iuntuk imendapatkan idata itentang 

ianak iatau iindividual ilain idengan imengadakan ihubungan isecara ilangsung idengan 

iinforman. iWawancara iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iinterview ibebas 

iterpimpin, iyaitu idengan imengarahkan iwawancara iagar itidak imenyimpang idari 

ifokus iyang idiamati.37 

Wawancara idilakukan iterhadap iguru iBK iuntuk imendapatkan idata itentang 

iupaya iyang idilakukan iuntuk imengatasi imasalah ibelajar isiswa iyang itimbul iakibat 

iadanya iwabah ipendemi icovid-19 idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi imerupakan icara ilain iuntuk imemperoleh idata idari iresponden 

idengan imenggunakan iteknik idokumentasi. iPada iteknik iini ipeneliti idimungkinkan 

imemperolehin iformasi idari ibermacam-macam isumber itertulis iatau idokumen iyang 

iada iresponden iatau itempat, idimana iresponden ibertempat itinggal iatau imelakukan 

ikegiatan isehari-harinya.38 

Dalam ipenelitian iini imetode idokumentasi idigunakan iuntuk imendapatkan 

idata imengenai ihal-hal iyang iberkenaan idengan ikondisi iobyektif idi iSMP iNegeri i1 

iLawe iSigala-gala iKutacane, iberupa iprofil, ivisi idan imisi, istruktur iorganisasi, 

ikeadaan iguru idan ikaryawan, ikeadaan isiswa, idan ikeadaan isarana iprasarana iyang idi 

imiliki. 

E. Teknik iAnalisis i iData 

 
37Cholid Narbuko dan  Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 

2007), h. 35. 

 38Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 

BumiAksara, 2009), h. 81. 
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 Menurut iS. iNasution, ianalisis idata iadalah iproses imenyusun, 

imengkategorikan idata, imencari ipola iatau itema idengan imaksud iuntuk imemahami 

imaknanya.39Analisa idata idilakukan isepanjang ipenelitian idan idilakukan ibersamaan 

idengan iproses ipelaksanaan ipengumpulan idata. iAdapun ilangkah-langkah iyang 

idigunakan iadalah isebagai iberikut: 

1. Reduksi iData 

Reduksi idata iadalah iproses ipemilihan ipada ipenyederhanaan, itransformasi 

idata iyang imuncul idari icatatan-catatan idilapangan iyang imencakup ikegiatan. 

2. Display iData 

Display idata iadalah ibentuk-bentuk iuraian inaratif, ibagan, ihubungan iantar 

ikategori, idiagram ialur idan ilain isejenisnya iatau ibentuk-bentuk ilain. iAlam 

ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibiasa idilakukan idalam ibentuk iuraian 

isingkat, ihubungan iantara ikategori idan isejenisnya. 

3. Menarik iKesimpulan 

Penarikan ikesimpulan iadalah iusaha iuntuk imencari iatau imemahami 

imakna/arti, iketeraturan, ipola-pola, ipenjelasan, ialur isebab iakibat iatau iproposisi. 

iDalam ipengambilan ikesimpulan imenggunakan ipendekatan iberfikir iinduktif 

iyaitu ipemikiran iyang iberangkat idari ifakta-fakta iyang ikhusus itersebut iditarik 

igeneralisasi-generalisasi iyang imempunyai isifat iumum. 

F. Penjaminan iKeabsahan iData 

 Triangulasi idata iberarti ipeneliti imenggunakan iteknik ipengumpulan idata 

iyang iberbeda-beda idari isumber iyang isama. iPeneliti imenggunakan iobservasi 

 
39S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004), h. 72. 
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ipartisipatif, iwawancara imendalam, idan idokumentasi iuntuk isumber idata iyang isama 

isecara iserempak.40 

 Triangulasi iyaitu iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan 

isesuatu iyang ilain i(diluar idari idata iyang itelah iditetapkan) isebagai ibahan 

ipengecekan iatau ipembanding iterhadap idata iyang itelah ididapatkan isebelumnya. 

 Teknik itriangulasi iyang ipaling ibanyak idigunakan iialah imelalui isumber 

ilainnya. iMaksudnya iialah imembandingkan idan imengecek ikembali iderajat 

ikepercayaan isuatu iinformasi iyang itelah idiperoleh imelalui iwaktu idan ialat iyang 

iberbeda idalam ipenelitian ikualitatif. iHal iini idapat idicapai idengan ijalan: 

a. Membandingkan idata ihasil ipengamatan idengan idata ihasil iwawancara 

b. Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang idi idepan iumum, idengan iapa 

iyang idikatakannya isecara ipribadi 

c. Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang itentang isituasi ipenelitian 

idengan iapa iyang idikatakannya isepanjang iwaktu. 

d. Membandingkan ikeadaan idan iperspektif iseseorang idengan iberbagai 

ipendapat idan ipandangan iorang iseperti irakyat ibiasa, iorang iyang 

iberpendidikan irendah, imenengah, itinggi, iorang iberada, idan iorang 

ipemerintahan. 

e. Membandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen iyang 

iberkaitan.41 

 Jadi, itriangulasi iberarti icara iterbaik iuntuk imenghilangkan iperbedaan-

perbedaan ikonstruksi ikenyataan iyang iada idalam ikonteks isuatu istudi isewaktu 

 
40Sugiono, op.cit., h.241. 
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 330-331. 
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imengumpulkan idata itentang iberbagai ikejadian idan ihubungan idari iberbagai 

ipandangan. i iDengan imenggunakan iteknik iini iakan imemungkinkan idiperolehnya 

ihasil ipenelitian iyang ivalid idan ibenar idari ipenelitian iyang idilakukan. iHasil idata 

iyang idiperoleh idituangkan idalam ipembahasan ipenelitian isetelah idikumpulkan 

isemua idata iyang idiperoleh idari ilapangan. 

 Apabila ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata idengan itriangulasi, imaka 

isebenarnya ipeneliti imengumpulkan idata iyang isekaligus imenguji ireabilitas iatau 

ikeabsahan idata, iyaitu imengecek ireabilitas iatau ikeabsahan idata idengan iberbagai 

iteknik ipengumpulan idata idan iberbagai isumber idata. iTriangulasi idilakukan idengan 

idua istrategi iyaitu:42 

1. Triangulasi isumber iadalah ipenulis imencari iinformasi ilain itentang 

isuatutopik iyang idigalinya idari ilebih isatu isumber, iprinsipnya ilebih ibanyak 

isumber ilebih ibaik. 

2. Triangulasi imetode iadalah ipengecekan idengan ilebih idari isuatu imetode. 

iJika itriangulasi isumber idilakukannya idengan isuatu imetode iyaitu 

iwawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 
42Putra Nusa, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 103. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Sekolah 

Sekolah iini ididirikan ipada iTahun i1958, itepatnya ipada itanggal i11 iSeptember 

i1958, isesuai idengan iSK ipendirian isekolah iini iNomor i52/SK/B.III/1958. iLatar ibelakang 

iberdirinya isekolah iini iadalah ikarena iadanya idorongan idan ikeinginan iyang ikuat idari 

imasyarakat iterhadap isekolah iyang iberstatus inegeri. iKeinginan iini imendapatkan isambutan 

idari ipemerintah idaerah. iSebagai itokoh iyang imemperjuangkan iberdirinya isekolah iini 

iadalah ipimpinan idaerah isaat iitu, isehingga iproses iberdirinya imenjadi icepat ikarena 

imemang ilangsung idiinisiasi ioleh ipejabat ipemerintah. 

Perkembangan iyang idialami isekoah iini isangat iluar ibiasa, iyang idulunya isekolah 

iini imemiliki ibeberapa iguru idan ibeberapa ikelas, isekarang isekolah iini imemiliki iguru iyang 

imencukupi idan imemiliki iruang ibelajar isesuai idengan ikebutuhan iserta itaman-taman iyang 

icantik ididepan ikelas. iPeran iserta ipemerintah idan imasyarakat iterhadap isekolah iini isangat 

imembantu ipara ipihak isekolah iini. i 

2. Visi, iMisi iSekolah idan iTujuan iSekolah 

Adapun isebagai ivisi idari iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iini iadalah iyaitu 

imenjadikan isiswa iunggul iKompetensi, iberprestasi idalam iolahraga idan iseni iserta 

ihandal iIptek idan iImtek. 

Sedangkan isebagai imisinya iadalah: 

a. Mengefektifkan idan imengoptimalkan ipembelajaran iagama iakhlak 

imulia, ikelompok imata ipelajaran iilmu ipengetahuan idan iteknologi 

imelalui ikegiatan ikurikuler, ikokulikuler idan iekstrakulikuler. 
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b. Melaksanakan iperingatan ihari ibesar iagama idan ipesantren ikilat ipada 

ibulan ipuasa. 

c. Melaksanakan ipembelajaran ikewarganegaraan idan ikepribadian isesuai 

idengan inilai-nilai iagama idan iPancasila. 

d. Pengetahuan idan iteknologi imelalui ikegiatan ikurikuler, ikokulikuler idan 

iekstrakulikuler. 

e. Melaksanakan iperingatan ihari ibesar iagama idan ipesantren ikilat ipada 

ibulan ipuasa. 

f. Melaksanakan ipembelajaran ikewarganegaraan idan ikepribadian isesuai 

idengan inilai-nilai iagama idan iPancasila. 

Selanjutnya isebagai itujuan iadalah iuntuk imeningkatkan ipengetahuan idan 

iketerampilan ipeserta ipelatihan isebagai itenaga ikerja itingkat imenengah iyang 

iterampil, iterdidik, idan iprofesional, iserta imampu imengembangkan idiri isejalan 

idengan iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iseni. 

Secara irinci itujuan itersebut idikembangkan isebagai iberikut i: 

a. Tujuan iJangka iPendek 

1) Terwujudnya ipengembangan ikurikulum iyang isesuai idengan ipotensi 

ipeserta ididik. 

2) Tercapainya ipeningkatan imutu ipendidikan imelalui iefektivitas 

ipemanfataan ilingkungan ibelajar iyang irekreatif, iedukatif, idan ireligius. 

3) Terpeliharanya ipotensi isumber idaya ipendidik iyang iprofesional idalam 

irangka imemacu ipeningkatan iberbagai ikecakapan idan ikecerdasan ipeseta 

ididik. 
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4) Peserta ididik imemiliki ikecerdasan iterhadap iseni ibudaya iyang iislami idan 

itemporer. 

5) Peserta ididik imemiliki iketerampilan i(life iskill) iyang irelevan idengan iciri 

ikhas iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala. 

6) Menghasilkan iprestasi isiswa ibertaraf ilokal, inasional, idan iinternasional. 

7) Berdisiplin itinggi idengan ipenuh irasa itanggung ijawab idan 

imengutamakan itugas ipokok idari ihal ilainnya. 

8) Berbadan isehat ijasmani idan irohani. 

9) Mengisi iwaktu idengan ikegiatan iyang ipositif iguna imeningkatkan 

iketerampilan idansumber idaya imanusia. 

10) Menumbuhkan iminat ibaca idan itulis. 

11) Menumbuhkan isikap iselektif, ikritis, iinovatif idan ikreatif. 

12) Menumbuhkan idan imengembangkan ikepribadian iyang iseimbang iantara 

ietika, ilogika idan iestetika. 

13) Menumbuhkan irasa ikebersamaan. 

14) Membiasakan imusyawarah iuntuk imufakat. 

15) Mampu iberkomunikasi idengan ibahasa iinggris. 

16) Berkepribadian, imempunyai itoleransi itinggi idan ipeduli isesama, 

iberwawasan idan ikreatif. 

17) Cinta ikepada ilingkungan idan imelengkapi ispesies itanaman. 

18) Bertanggung ijawab, iramah idan irendah ihati. 

19) Berwawasan ikebangsaan idan icinta itanah iair. 

20) Mempunyai ikemampuan imenulis idiskriptif iyang ibaik. 
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21) Menghargai, imencintai iolahraga, iseni idan ibudaya isecara 

iberkesinambungan. 

b. Tujuan iJangka iMenengah 

1) Melengkapi iprasarana ilokal idan ikantor. 

2) Melengkapi ilaboratorium idan iperpustakaan iyang ibaik. 

3) Melengkapi ifasilitas iolah iraga idan ikesenian. 

4) Online ikomputerisasi idi isemua iunit iyang iada. 

5) Selalu itampil idi itengah imasyarakat idengan ijati idiri iyang iterpuji. 

6) Inovatif iterhadap iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iseni. 

7) Mampu itampil idalam iforum iilmiah iremaja idan iseni idi itingkat inasional i& 

iinternasional. 

c. Tujuan iJangka iPanjang 

1) Mewujudkan ipusat ipendidikan. 

2) Membuka ilaboratorium ibahasa. 

3) Berketerampilan iatau ilife i iskill iunggulan. 

4) Menghargai idan imencintai iolahraga, iseni idan ibudaya. 

5) Mampu imenyelaraskan iantara ieq, iiq, idan isq. 

Selanjutnya iyang imenjadi iprogram isekolah iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iini iadalah: 

1) Mengkaji ipelaksanaan ikurikulum isekolah idengan iprinsip-prinsip 

ipengembangan ikurikulum isesuai ituntutan isatuan ipendidikan iyang 

imengacu ipada istandar inasional ipendidikan. 
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2) Menyiapkan iperangkat istandar imutu ipendidikan imelalui iefektivitas 

ipembelajaran idan ipembiasaan isesuai idengan ilingkungan ibelajar iyang 

irekreatif, idan ireligius. 

3) Melaksanakan ipemeliharaan, ipeningkatan,dan ipengembangan ipotensi 

isumber idaya ipendidik iyang iprofesional idalam irangka imemacu 

ipeningkatan iberbagai ikecakapan idan ikecerdasan ipeseta ididik. 

4) Berupaya idengan isegenap ikemampuan iuntuk idapat imengantarkan ipeserta 

ididik imenujukecerdasan iapresiasi iolahraga idan iseni ibudaya iyang iIslami 

idan itemporer. 

5) Berupaya imewujudkan ipeserta ididik iuntuk idapat imemiliki idasar-dasar 

ilife iskill. 

6) Berprestasi idibidang iakademik imaupun iseni. 

7) Berprestasi idibidang iekstrakulikuler i(pengembangan idiri) iyang ibertarap 

inasional imaupun iinternasional. 

8) Mengoptimalkan ikeorganisasian isiswa, ibaik iintra imaupun iekstra. 

9) Berupaya imembuka iwirausaha iyang dapat menggali potensi siswa. 

3. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah :   SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala  

b. NPWP Sekolah :   00181347107000 

c. Status Sekolah :   Negeri  

d.  NSS Sekolah :   321066302001 

e. NPSN Sekolah :   10103105 

f.  Didirikan Sejak  :   11 September 1958 
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g. SK Pendirian :   52/SK/B.III/1958 

h. Kurikulum  :   K 13 Revisi 2018 

i. Alamat Sekolah :   Lawe Pekhidinen Lawe Sigala-gala 

j. Desa  :   Lawe Pekhidinan 

k. Kecamatan  :   Lawe Sigala-gala 

l. Kabupaten  :   Aceh Tenggara 

m. Provinsi  :   Aceh 

4. Keadaan Guru 

Guru yang ibertugas imengajar idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

iuntuk iTahun iAjaran i202/2022 isebanyak i35 iorang. iTerdiri idari i10 iorang ilaki-laki 

idan i25 iorang iguru iperempuan. iSeluruhnya imereka iberpendidikan iS1 ibahkan iada 

ibeberapa iorang itelah iberpendidikan iS2 idan iseluruhnya imengajar isesuai idengan 

ibidang ikeahliannya. iSebagian ibesar imereka itelah imemiliki isertifikat iguru 

iprofesional idan imemperoleh itunjangan iprofesi ikarena imereka itelah imengikuti 

ipendidikan isertifikasi iguru. i 

Guru iBK idi isekolah iini iberjumlah i2 iorang idan ihanya i1 iyang isudah iPNS idan 

iyang isatunya ilagi imasih iguru ikontrak. iGuru iBK itersebut ikedua-duanya iberlatar 

ibelakang ipendidikan iBK. iMereka iadalah iIbu iDra. iJamila iS.Pd idan iIbu iRezita 

iHarahap, iS.Pd. isebagai ikoordinatornya iadalah iibu iDra. iJamila, iS.Pd. 

Sejak iawal iberdiri isekolah iini isampai itahun i80-an iguru-guru iyang imengajar 

iadalah imereka ilulusan iIKIP iMedan i(sekarang iUNIMED) inamun i isetelah iitu 

ipemerintah imencenangkan imerekrut iguru idari iPPTK, iIKIP iPadang iIKIP iBandung 
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iserta iIKIP iYogyakarta. iSebagian ibesar iguru idi isekolah iadalah ialumni idari isekolah 

isini, iserta iberasal idari imasyarakat isekitaran idaerah iKutacane iini. 

5. Keadaan iSiswa 

Siswa imerupakan ibagian ipenting iyang iakan idi ididik imelalui iaktivitas 

ipembelajaran idi isekolah. iSiswa itidak ihanya isebagai isubjek idalam 

ipenyelenggaraan ipembelajaran idi isekolah, iakan itetapi isiswa ijuga isebagai iobjek 

iyang iakan idihantarkan ikepada itujuan i ipelaksanaan ipendidikan idi isekolah. iSetiap 

isiswa idalam ipelaksanaan iaktivitas ibelajarnya iselalu imengharapkan ibahwa iakan 

imemberikan ihasil iyang imemuaskan. i 

Siswa iatau ipeserta ididik iadalah isalah isatu ikomponen imanusiawi iyang 

imenempati iposisi isentral idalam iproses ibelajar imengajar. iSiswa isebagai isubjek 

isekaligus iobjek iyang iakan idi ihantarkan ikepada itujuan ipendidikan. iSetiap ianak 

idalam iaktivitas ibelajarnya iselalu imengharapkan ibahwa iakan imemberikan ihasil 

iyang imemuaskan. iAdapun iyang imenjadi iperhatian ipenting iadalah 

iditumbuhkannya idalm idiri isiswa ikegairahan idan ikesediaan iuntuk belajar. 

Untuk mengetahui keadaan jumlah siswa di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala Kutacane dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan dan Jumlah Siswa 

SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane, Tahun 2021/2022 

No. Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. VII 87 80 167 
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2. VIII 92 119 211 

 3. IX 41 113 154 

Jumlah 220 312 532 

Melalui itabel idi iatas idiketahui ibahwa ijumlah ikeseluruhan isiswa iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane isebanyak i532 iorang, iterdiri idari isiswa ilaki-

laki i220 iorang idan iperempuan isebanyak i312 iorang. iMereka iterdiri ikelas iVII 

isebanyak i177 iorang, ikelas iVIII isebanyak i211 iorang idan ikelas iIX sebanyak 154 

orang. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pendidikan berfungsi untuk mendukung 

berlangsungnya iproses ibelajar-mengajar idi isekolah iini. iAdapun ikeadaan isarana 

idan iprasarana ipendidikan idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iadalah 

isebagai iberikut : 

Tabel 4.2 

Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane, Tahun 2021/2022 

No 

Jenis Sumber 

Belajar 

Jumlah 

Ruang 

Luas 

Ruangan 

Baik 

Kurang 

Baik 

Tidak 

Ada 

1 

Ruang 

Perpustakaan 

1 72 m² 1   

2 

Ruang 

Laboratorium 

a. IPA 

 

1 

1 

 

24 m² 

24 m² 

 

1 

1 
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b. Komputer 

3 

Ruang 

Kesenian/Kete

rampilan 

1 72 m² 1   

4 

Ruang Media / 

Ruang Audio 

Visual 

1 112 m² 1   

5 

Lapangan Olah 

Raga 

1 300 m² 1   

6 

Ruang Olah 

Raga 

1 68  m² 1   

 

Tabel 4.3 

Sarana Penunjang Proses Pembelajaran 

SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane, Tahun 2021/2022 

No Jenis Sarana 

Kondisi 

Tidak ada Ket 

Baik  Kurang Baik 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0  

2 Ruang Guru 1 0 0  

3 Ruang Tata Usaha 1 0 0  

4 Ruang BK 1 0 0  

5 Ruang OSIS 1 0 0  

6 Ruang Komite Sekolah 1 0 0  
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7 Ruang Kesehatan/UKS 1 0 0  

8 Ruang Ibadah/Musholla 1 0 0  

9 Ruang  Satpam 1 0 0  

10 Lapangan Upacara 1 0 0  

11 Ruang Tamu 1 0 0  

12 Ruang Koperasi 1 0 0  

13 Kantin  1 0 0  

14 Toilet/WC 6 0 0  

15 Ruang Belajar 14 0 0  

 

B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-Bentuk iMasalah iBelajar iyang iDialami iSiswa iSemasa 

iPandemi iCovid-19 idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

Tidak idapat idipungkiri ibahwa iselama ipembelajaran idaring ikarena iadanya 

ipenyebaran ivirus iCovid-19, ibanyak ikendala iyang idihapai idalam ipelaksanaan 

ipembelajaran. iKendala-kendala iitu iakhirnya imenimbulkan imasalah iterutama 

isekali idikalangan isiswa. iProses ibelajar imengajar iyang isemula itatap imuka 

i(Luring), iakibat ipandemi itersebut iberubah idengan ibanyak idilakukan isecara iOnline 

i(Daring). 

Berdasarkan iwawancara idengan iIbu iDra. iJamila, iS.Pd idan iIbu iRezita 

iHarahap, iS.Pd iselaku ikoordinator idan iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

idapat idisimpulkan ibahwa imasalah-masalah ibelajar iyang idialami isiswa idisebabkan 
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iadanya ivirus iCovid-19 iini ipada iintinya idikarenakan iadanya ipembelajaran iyang 

idilakukan isecara idaring iatau ionline. iMasalah-masalah itersebut iadalah: 

a. Lokasi irumah itidak iterjangkau ijaringan iinternet. 

Banyak isiswa iyang imengalami imasalah ikarena ilokasi irumah itempat itinggal 

imereka itidak itersedia ijaringan iinternet iyang ibaik iatau imemadai. iAkibatnya imereka 

imenjadi iterganggu idalam imengakses iinternet iuntuk ikepentingan ibelajar idi irumah. 

Tugas-tugas idan ipembelajaran iyang idilakukan iguru isecara idarig itidak 

idapat imereka iikuti idengan ibaik ikarena ijaringan iinternet iditempat itinggal imereka 

isering iterganggu. iTerganggunya ihal iitu idisebabkan ialiran ilistrik iyang isering 

iterputus iatau isumber i(tower) iuntuk ijaringan iitu iyang imemang itidak itersedia. 

Menurut iketerangan iIbu iDra. iJamila iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imengemukakan ibahwa: i 

Ada imasalah iyang idialami isiswa iketika imengikuti ipembelajaran iatau 

ikegiatan iBK isecara idaring iatau ionline, iyaitu iditempat itinggal imereka 

isering iterjadi igangguan ibaik ialiran ilistrik imaupun ipenggunaan iponsel 

iakibatnya isiswa itidak idapat imengikuti ipembelajaran isecara ibaik. iSelain iitu 

isiswa ijuga isering imengalami imasalah ikarena iketerbatasan ibiaya iuntuk 

imembeli ikuota iatau ipaket iinternet iyang idigunakan.43 

 

b. Media ipembelajaran iyang idigunakan ipara iguru imonoton 

Masalah ibelajar ilainnya iyang idialami isiswa iketika imengikuti ipembelajaran 

idi imasa ipandemi iCovid-19 iini iadalah imedia ipembelajaran iyang idigunakan iguru 

ibersifat imonoton iatau ihanya iitu-itu isaja. iBiasanya iyang idigunakan iadalah 

iWhatsapp iatau iZoom iyang iberlangsung ilama iatau iterus-menerus. iIni 

imenimbulkan irasa ibosan iatau ijenuh ibagi isiswa. 

 
43Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
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Kreatifitas imengajar iguru imenjadi iterhambat idan imereka icenderung 

imelaksanakan ipembelajaran iapa iadanya isehingga ikurang iatau itidak imenarik ibagi 

isiswa. iKeadaannya isangat iberbeda idengan ikeadaan jika pembelajaran 

dilaksanakan secara langsung atau tatap muka. Guru dapat dengan bebas 

mengekspresikan metode atau cara mengajarnya sehingga menyenangkan bagi 

siswa. 

Ibu Rezita Harahap, S.Pd Guru BK SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala 

Kutacane mengemukakan bahwa : 

Pembelajaran ioneline iyang iditerapkan iguru imaupun idalam 

imelaksanakan ilayanan iBK iternyata ijika idigunakan idalam ijangka iwaktu 

ilama idan iberulang-ulang iakan icenderung imonoton iatau itidak iberubah-

ubah. iAkibatnya ipelaksanaan ipembelajaran imenjadi ikurang imenarik idan 

isiswa iyang imengikutinya icenderung imenjadi ibosan idan itidak ibetah. 

iBiasanya imedia iyang idigunakan iadalah iWhatsapp idan iZoom.44 

 

c. Pembelajaran cenderung tidak interaktif 

Sudah itentu ipembelajaran idaring iatau idilaksanakan idengan itidak ilangsung 

iatau itidak itatap imuka imenyebabkan iaktifitas iinteraktid imenjadi iterbatas. iGuru 

icenderung idominan idan isiswa imenjadi ipasif ikarena itidak iterjadi iinteraktif iatau 

isaling iberhubungan. iGuru iberusaha imenyampaikan imateri ipelajaran idalam 

ikeadaan iyang isangat iterbatas idan isiswa imengikutinya idengan icara imelihat idan 

imendengarkan isaja, iterkadang iseringkali ipula idiganggu ioleh ijaringan iyang 

iterputus iatau itidak ibaik. 

Guru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane, iIbu iRezita 

iHarahap, iS.Pd imengemukakan: 

 
44Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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Masalah ilain iyang idialami isiswa idalam ibelajar iadalah ikarena 

ipembelajaran iyang idiikutinya icenderung itidak iinteraktif, itidak idapat 

imelibatkan isiswa isecara ipenuh i(secara iaktif). iGuru iyang imengajar 

imengalami iketerbatasan iuntuk imengaktifkan isiswa ikarena itidak idapat 

ibertemu isecara ilangsung itatap imuka idalam isatu iruangan itertentu isecara 

iluring. iSiswa iakan imengalami ikendala iuntuk iterloibat iaktif, imereka 

icenderung ipasif idan ihanya imendengarkan isaja iketerangan iguru. iDalam 

ikeadaan iseperti iini isebagian ibesar isiswa iakan imengalami imasalah idan 

imerasakan ipembelajaran iyang idiikutinya ikurang imenyenangkan.45 

 

d. Karakter isiswa isulit idipantau 

Guru itidak idapat ibertemu ilangsung idengan isiswa, iterbatas ihanya imelalui 

ilayar ilapotop iatau iHP isehingga itidak ibanyak iinformasi idan ikeadaan iyang ididapat 

ipada idiri isiswa, iterutama isekali ikeadaan idan ipengembangan ikepribadian imereka. 

iGuru ihanya imenilai iapa iyang iNampak, iitupun iterbatas ipada iwajah idalam iukuran 

ipas ifoto. 

Akibatnya itidak ibanyak iperkembangan idan ikarakter isiswa iyang idiketahui 

iguru iapa ilagi isekarang iini isudah ihamper imemasuki iempat isemester iatau idua itahun, 

itentu ibanyak iyang isudah iterjadi ipada isiswa ibaik ikarakter iyang ibersifat ipositif iatau 

imembangun ibegitu ijuga ikondisi-kondisi inegative ipada idiri isiswa. 

Ibu iDra. iJamila, iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe 

iSigala-gala iKota iCane imengemukakan: 

Guru imata ipelajaran iataupun iguru iBK itidak idapat ilagi imemahami isiswa 

isecara iindividual idan imendalam idisebabkan ipertemuan iyang iselama iini 

iterjadi itidak isecara ilangsung iatau itatap imuka. iBagaimana ikeadaan idan 

iperkembangan ikarakter isiswa itidak idapat idiketahui. iGuru ihanya imemiliki 

iinformasi isebagai iyang idilihat idan ididengar isecara ioneline itentang isiswa 

isehingga isulit iuntuk imelakukan ipengembangan ikarakter iatau imemahami 

imasalah iapa iyang imereka ialami ikecuali imereka iyang imenyampaikannya. 

 
45Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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iHal iyang imereka isampaikan ijuga isulit iuntuk idiketahui itentang ibenar iatau 

isalahnya.46 

 

e. Pembelajarannya icenderung itugas ionline 

Pembelajaran idengan itidak ilangsung imembawa iimplikasi ipada itugas-tugas 

idan itindak ilanjut ipembelajaran ikepada isiswa. iTugas-tugas iyang imengiringi iatau 

ibagian idari ipembelajaran ijuga idilakukan isecara ionline isehingga imembawa 

idampak-dampak iatau imasalah iyang imenjadi ikelemahan isistem iini. iTugas-tugas 

iyang idikerjakan isecara ioneline imenjadi itidak iterkontrol iguru isecara ipenuh. iGuru 

itidak idapat ilagi imemastikan iapakah itugas itersebut idikerjakan isecara ilangsung ioleh 

isiswa iatau idibantu imengerjakannya ioleh iorang ilain, isehingga isulit idijadikan 

isebagai igambaran itentang idiri isiswa isecara imandiri. 

Ibu iRezita iHarahap, iS.Pd iguru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane, imengemukakan: 

Sebagian ibesar itugas-tugas iyang idiberikan iguru ikepada isiswa idilakukan 

isecara ionline idan ihal iini imembawa idampak iatau ipengaruh iyang ikurang 

idapat idipastikan iguru itentang ikemandirian idan ikeaktifan isiswa. iSiswa ijuga 

imrasa ikesulitan iuntuk imenaktualisasikan idirinya ikarena iterbatas 

iinteraksinya idengan iguru, itidak isedikit iditemukan ibahwa isekarang iini iyang 

ibanyak imengerjakan itugas isiswa iitu iadalah iorang ilain iatau ianggota 

ikeluarga iyang ilebih idewasa, iakibatnya iguru isulit imelakukan ipenilaian 

isecara iobjektif iterhadap isiswanya.47 

 

f. Tugas isiswa icenderung imenumpuk 

Salah isatu iyang idibutuhkan ioleh isiswa idalam ibelajar isistem iDaring idi imasa 

ipandemi iCovid-19 iini iadalah ipengarahan idan ibimbingan itentang ibagaimana iuntuk 

imengatur iwaktu idengan ibaik iagar idapat imenyelesaikan itugas-tugas isecara itepat 

 
46Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila,S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
47Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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iwaktu idan ibaik. iHal iitu iterjadi ikarena itidak iadanya iguru iyang isecara ilangsung idan 

iselalu imengontrol imereka idalam imengerjakan itugas-tugas, isebagaimana iterjadi 

iketika ipembelajaran itatap imuka iatau ilangsung. i 

Ibu iDra. iJamila, iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iKutacane imengemukakan ibahwa: 

Banyak isiswa itidak idapat imenyelesaikan itugas-tugasnya isecara ibaik idan 

icenderung imenumpuk-numpuk ikarena imereka itidak ipandai imembagi 

iwaktu iatau iterbiasa imenunda-nunda ikegiatan iatau imengulur-ulur iwaktu, 

iakibatnya itugas-tugas itidak idapat idiselesaikan itpat iwaktu, ibahkan 

icenderung iada iyang itidak iselesai idan ikalaupun iselesai ibiasanya imereka 

imengjerkannya idengan isal-asalan isaja. i
48 

 

Inilah ihal idilematis, ibelajar isecara inormal isaja imasih isering iditemukan 

isiswa iyang itidak idisiplin imengerjakan itugas iatau imengerjakannya iketika idi 

isekolah ibeberapa isaat itugas itersebut iakan idikumpulkan. iAkibatnya itugas iterebut 

ibanyak iyang itidak isesuai idegan ipermintaan iguru iatau imasih imengalami ibanyak 

ikekurangan. iMasalah iini imerupakan ihal iyang ibanyak iterjadi idikalangan isiswa 

ipada imasa iPandemi iCovid-19 isebagaimana isekarang iini. iGuru, iterutama iguru iBK 

idiharapkan imenjadi iujung itombak imencari isolusi iagar ihal iini idapat idireduksi idan 

isiswa imampu imengerjakan isesuai ipermintaan iguru idan ijadwal iwaktu iyang itelah 

iditentukan. 

g. Tingkat ipenyerapan imateri ipelajaran isangat irendah i 

Ini imerupakan ikeluhan idisemua itingkatan ilembaga ipendidikan. iIbu iRezita 

iHarahap, iS.Pd iselaku iguru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

imengemukakan ibahwa: 

 
48Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala 
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Kemampuan isiswa imenyerap imateri ipelajaran isaat iini isangat irendah 

isekali idan iini iterjadi ihamper idisemua isiswa. iSelama iini isiswa itidak iterbiasa 

idengan ibelajar imandiri idan isetiap isaat imembutuhkan ipendamping isecara 

ilangsung idari iguru. iBerbagai ikeadaan iyang iterjadi iseperti ibelajar isecara 

imendiri, itidak idapat ibertemu isecara ilangsung idengan iguru idan iteman-

teman iserta ikondisi idalam ikeluarga iyang ikurang imendukung 

imengakibatkan ikualitas idan ikuantitas i(keaktifan) isiswa idalam ibelajar 

imenjadi iterganggu idan ipada iakhirnya imembuahkan idaya iserap imereka 

iterhadap imateri ipelajaran imenjadi iterbatas.49 

 

Sungguh iini isangat imemprihatikan idan iini isudah iberlangsung ihamper 

iempat isemester idan idiperparah ilagi ikita isemua itidak idapat imemperkirakan ikapan 

imusibah iini iakan iberakhir idan isulit iuntuk imemperkirakan ibagaimana idunia 

ipendidikan ikedepannya ijika ipandemi icovid-19 iini itidak idapat idikendalikan iatau 

ireda idari ibumi iIndonesia iini. 

2. Penerapan iBimbingan iKelompok idalam iMengatasi iMasalah iBelajar idi 

iMasa iPandemi iCovid-19 iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

Fokus ikedua idalam ipenelitian iini iadalah imelaksanakan ilayanan ibimbingan 

ikelompok iuntuk imengatasi imasalah ibelajar iyang iterjadi idi ikalangan isiswa iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. iUpaya iini idilakukan iuntuk imencegah iagar 

itidak imenimbulkan irendahnya ikualitas idan ihasil ibelajar isiswa. iSiswa iyang 

imengalami imasalah idalam ibelajar iakan imengalami ipenurunan iaktifitas iatau 

ikeaktifan idalam ibelajar iselanjutnya iakan imenurunkan ikualitas ibelajar imereka 

iyang ipada iakhirnya iakan imenurunkan iprestasi ibelajar iyang imereka icapai. 

Guru ibimbingan idan ikonseling isebagai itenaga iutama idalam imembatu 

imenyelesaikan imasalah isiswa idituntut iuntuk imemberikan isolusi iatau imembantu 

idalam imenyelesaikan imasalah isiswa, idalam ihal iini iadalah imasalah ibelajar) idan ihal 

 
49Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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iini iakan idilihat imelalui ilayanan ibimbingan ikelompok iyang idilakukan iguru iBK. 

Ibu iDra. iJamila, iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iKutacane: 

Bimbingan ikelompok iadalah ilayanan iyang imemberikan ikemungkinan 

ikepada isiswa imemperoleh ikesempatan ibagi ipembahasan idan ipengentasan 

imasalah iyang idialami imelalui idinamika ikelompok. iLayanan iini imengaktifkan 

idinamika ikelompok iuntuk imembahas iberbagai ihal iyang iberguna ibagi 

ipengembangan iinividu iyang iada ididalam ikelompok. iKegiatan iini idilakukan 

iuntuk imembantu isiswa iyang imengalami imasalah irelatif isama isering ijuga 

idisebut isebagai iindividu iyang imengalami imasalah iumum.50 
 i 
Dari ipernyataan idi iatas idapat ipahami ibahwa ikarakteristik ilayanan 

ibimbingan ikelompok iyaitu isebagai ikegiatan idiskusi iyang imendorong isetiap 

ipeserta iuntuk iaktif imengemukakan ipandangan idan imasalah iyang idihadapi iserta 

ipendapat iyang idikemukakan iuntuk imemberikan isolusi iterhadap imasalah iyang 

isedang idibahas icocok iatau isesuai idengan ikarakteristik ikeadaan isiswa iyang 

imengalami imasalah ibelajar ikarena iadanya ipandemi iCovid-19 iini isehingga 

ikeaktifan iyang imuncul idalam idiri isiswa idapat imengatasi imasalah ibelajar iyang 

imereka ialami. 

Sebenarnya ilayanan ibimbingan ikelompok iudah isering idilakukan ioleh iguru 

iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane. iPelaksanaannya isesuai idengan 

ikebutuhan iatau imasalah iyang idialami isiswa ibaik imengenai ibentuk ikegiatannya 

iataupun ijumlah isiswa imengalami imasalah iyang isesuai idengan ikebutuhan. 

Lebih ilanjut iIbu iRezita iHarahap, iS.Pd iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe 

iSigala-gala iKutacane imengemukakan: 

Bahwa ibimbingan ikelompok idilaksanakan idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iKutacane ipola ipelaksanaannya iterdiri idari i3 iformat iyaitu ikelompok ikecil, 

 
50Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
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ikelompok isedang idan ikelompok ibesar. iPmberian iinformasi idan ipenyelesaian 

imasalah iyang idilaksanakn imelalui ibimbingan ikelompok idimaksudkan iuntuk 

imemberikan ipemahaman itentang ikenyataan, iaturan-aturan idalam ikehidupan, 

idan icara-cara iyang idapat idilakukan iuntuk imenyelesaikan itugas, iserta imeraih 

imasa idepan istudi, ikarier iataupun ikehidupan. iAktivitas ikelompok idiarahkan 

iuntuk imemperbaiki idiri idan imengembangkan ipemahaman ilingkungan, 

ipenyesuaian idiri, iserta ipengembangan idiri.51 

 

Melalui ipernyataan idi iatas idapat idipahami ibahwa imelalui ilayanan 

ibimbingan ikelompok ipeserta iatau isiswa iakan idiajak iuntuk imemahami irealitas 

ikehidupan iyang iactual iterjadi iserta imelatih imereka iuntuk imemberikan isolusi 

isebagai iimplementasi idari irasa itanggung ijawab idan ikeinginan iyang ikuat iagar 

ikeluar idari imasalah iyang isedang idihadapi. 

Guru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imelaksanakan 

ibimbingan ikelompok isesuai idengan ikebutuhan idan ikeadaan. iKegiatan iini 

iditujukan iuntuk imenyelesaikan imasalah iyang idialamisiswa. iMelalui ilayanan iini 

isiswa iyang imengalami imasalah idibantu isecara ikelompok iuntuk imendapatkan ijalan 

ikeluar iatau isolusi iuntuk idilakukannya isehingga ikehidupannya imenjadi inormal 

ikembali. 

Berkenaan idengan ihal iitu iIbu iDra. iJamila, iS.Pd ikoordinator iguru iBK iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imengemukakan ibahwa: 

Secara iumum itujuan ilayanan ibimbingan ikelompok ibertujuan iuntuk 

ipengembangan ikemampuan ibersosialisasi, ikhususnya ikemampuan 

iberkomunikasi isiswa idalam imengemukakan ipendapat iuntuk imemberikan 

isolusi iterhadap imasalah iyang isedang idibahas. iSecara ilebih ikhusus, ilayanan 

ibimbingan ikeompok ibertujuan iuntuk imendorong ipengembangan iperasaan, 

ipikiran, ipersepsi, iwawasan idan isikap iyang imenunjang iperwujudan itingkah 

ilaku iyang ilebih iefektif, iyakni ipeningkatan ikemampuan imewujudkan 

itindakan iatau iaktifitas isebagai ikeepakatan iuntuk idijalankan isebagai ijalan 

 
51Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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ikeluar iatas imasalah iyang isedang idialami.52 

 

Memang ibenar isebagaimana idapat idisimpulkan idari ipenyataan iguru iBK 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane idi iatas ibahwa imelalui ilayanan 

ibimbingan ikelompok isiswa iakan imemiliki iwawasan iyang iluas iserta iketerampilan 

idalam imenyelesaikan imasalah imelalui idiskusi ikelompok iserta iterbiasa iuntuk 

iberjanji idalam idiri i(komitmen) idalam imenjalankan isetiap ikeputusan ibersama iyang 

itelah idiambil imelalui idiskusi ikelompok. 

Secara iteknis ibimbingan iini idipimpin ioleh iguru iBK iyang iterampil iatau 

isudah iterbiasa iuntuk imelaksanakan ibimbingan ikelompok. iHal iyang ipaling iinti 

idalam ikegiatan iini iadalah itumbuhnya idinamika ikelompok iuntuk idikembangkan 

imenjadi idasar iditemukannya ijalan ikeluar iatau isolusi iatas imasalah iyang isedang 

idibahas. 

Ibu iRezita iHarahap, iS.Pd iguru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane imengemukakan: 

Dalam ilayanan ibimbingan ikelompok iharus idipimpin ioleh ipemimpin 

ikelompok. iPemimpin ikelompok iadalah iguru iBK iyang iterlatih idan iberwenang 

imenyelenggarakan ipraktik ipelayanan ibimbingan idan ikonseling. iPemimpin 

ikelompok idapat ibersifat idan ibersikap itut iwuri ihandayani, imengayomi iatau 

imengawasi, idan imenjadikan itokoh ibagi ipara ianggota ikelompok. iCiri 

ikepemimpinan iini iakan imempunyai ipengaruh ibesar iterhadap ikehidupan 

iberkelompok.53 

 

Melalui ipendapat iIbu iRezita iHarahap, iS.Pdi idi iatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iketerampilan ipemimpin ikelompok i(dalam ibimbingan ikelompok) idalam 

imelaksanakan ilayanan ibimbingan ikelompok iakan imampu imenumbuhkan 

 
52Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
53Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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idinamika ikelompok, itanggung ijawab idan ikomitmen ianggota ikelompok. iHal iini 

imenjadi imodal ibesar ibagi ianggota ikelompok iuntuk itampil isecara iaktif idan 

ibertanggung ijawab idalam imenjalani ikehidupan. iAda ibanyak imasalah iyang idapat 

idibahas idalam ibimbingan ikelompok inamun ibanyak ijuga ihal iyang itidak imemenuhi 

isyarat iuntuk idibahas. iMasalah-masalah iitu iada iyang isudah iditentukan itetapi iada 

ijuga iyang isecara ibebas iuntuk idiputuskan iuntuk idibahas. 

Ibu iDra. iJamila iS.Pd iKoordinator iguru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane imengemukakan: 

Selanjutnya idilihat idari isegi idatangnya imasalah iatau itopik iitu idikenal 

iadanya itopik itugas idan itopik ibebas. iTopik itugas iadalah itopik iatau imasalah 

iyang idatangnya idari ipemimpin ikelompok iyang iditugaskan ikepada ipeserta 

iuntuk imembahasnya. iSedangkan itopik ibebas iadalah itopik iyang imuncul iatau 

idikemukakan isecara ibebas ioleh ipeserta. iKelompok iyang imembahas itopik 

itugas ikemudian idapat idisebut ikelompok itugas, isedangkan iyang imembahas 

itopik ibebas idisebut ikelompok ibebas. iDisini ikami iselalu imelaksanakan 

ibimbingan ikelompok idengan ipola itugas, iyaitu imembahas imasalah iyang 

idianggap ipenting ioleh iguru iBK idan iditugaskan ikepala ikelompok iuntuk 

imembahasnya.54 

 

Pemimpin ikelompok i(dalam ibimbingan ikelompok) iakan isecara iarif 

iuntuk imengajak ipeserta imenentukan ipola iyang iakan idigunakan. iDalam ikondisi 

iseperti isekarang iini ipemimpin ibimbingan ikelompok iakan imemilih itopik itugas 

iyang iakan iditerapkan, iyaitu imengenai imasalah ibelajar iyang itimbul iakibat 

iadanya iPandemi iCovid-19. 

Hal iyang idibahas idalam ibimbingan ikelompok ioleh iguru iBK iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iadalah imengenai imasalah ibelajar. iHal iini 

ierat ikaitannya idengan imasa ipandemi iCovid-19 iyang isekarang isedang iterjadi. 

Ibu iRezita iHarahap, iS.Pd iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

 
54Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
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iKutacane imengemukakan ibahwa imasalah ibelajar ibelajar iyang idibahas imelalui 

ibimbingan ikelompok idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iini iadalah i: 

Masalah ibelajar iini idapat idi ialami isiapa isaja, iterutama isiswa iyang ipada 

iawalnya imerupakan isiswa iyang isangat irajin idalam ibelajar iserta imemperoleh 

iprestasi ibelajar iyang itinggi. iNamun, idikarenakan iberbagai ifaktor iyang iterjadi 

isehingga imuncul ipembatasan-pembatasan iatau ikondisi iyang iberbeda idengan 

ibiasanya iakan imuncul isuasana ibosan iatau ijenuh. iBerdasarkan ipengamatan 

idan iinformasi idari iberbagai isumber, iternyata imasalah ikejenuhan ibelajar iini 

ibanyak idijumpai ipada isemua itingkatan idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane.55 

 

Masalah-masalah ibelajar iyang imuncul idi ikalangan isiswa iSMP iNegeri i1 

iLawe iSigala-gala iKutacane isebagaimana itelah idikemukakan isebelumnya iadalah i: 

i1) iLokasi irumah itidak iterjangkau ijaringan iinternet, i2) iMedia ipembelajaran iyang 

idigunakan ipara iguru idominan imonoton, i3) iPembelajaran ibelum iinteraktif, i4) 

iKarakter isiswa isulit idipantau, i5) iPembelajarannya icenderung itugas ionline, i6) 

iTugas isiswa icenderung imenumpuk, iserta i7) iTingkat ipenyerapan imateri ipelajaran 

isangat irendah. 

Dengan iadanya imasalah ibelajar isebagaimana idi iatas idapat idipahami 

ibahawa iPandemi iCovid-19 iyang iterjadi isaat iini itelah imenimbulkan imasalah 

ibelajar isehingga imengganggu ibelajar iyang idiikuti isiswa. iMasalah ibelajar iterjadi 

iakibat iadanya iperbedaan-perbedaan ikegiatan isebelum idan isesudah iadanya 

ipandemi iini. iAkan ihalnya ipelaksaan ibimbingan ikelomok isebagai iupaya iuntuk 

imengatasi iberbagai imasalah ibekajar iyang idialami isiswa ijuga idilakukan iguru iBK 

isecara ilangsung idengan iprosedur isebagaimana itelah iditentukan, iantara ilain idengan 

imelaksanakan iprotokol ikesehatan. 

Masalah ibelajar iyang iterjadi idi ikalangan isiswa idiatasi iguru iBK idengan 

 
55Wawancara bersama Ibu Rezita Harahap, S.Pd, 16 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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imelaksanakan ibimbingan ikelompok. iSebagaimana idikemukakan iIbu iDra. iJamila, 

iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

imengemukakan ibahwa: 

Pelaksanaan ibimbingan ikelompok idalam irangka imengatasi imasalah ibelajar 

iyang idialami isiswa idilakukan imelalui iberbagai iproses. iProses imendapatkan 

ipeserta ibimbingan ikelompok idilakukan idengan icara imenginformasikan 

idigroup iWA itentang iakan idilakukan ikegiatan, isiswa isecara ilangsung 

imenemui iguru iBK, iinformasi idari iwali ikelas idan iguru imata ipelajaran iserta 

ihasil ipengamatan ilangsung iatau iwawancara iguru iBK idengan isiswa iketika 

ibertemuka isecara ilangsung iatau itidak ilangsung idengan isiswa.56 

 

Guru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imenyampaikan idi 

igroup iWhatsapp i(WA) ibahwa ijika isiswa imengalami ikejenuhan idalam imengikuti 

ipelajaran isecara ionline idiakibatkan ipandemi iCovid-19 iini iuntuk imengikuti 

ikegiatan ibimbingan ikelompok. iAda ijuga isiswanya iyang ilangsung imendaftar idiri, 

imelalui iguru imata ipelajaran iatau iditemukan iguru iBK iketika ibertemu iatau 

iberkomunikasi idengan isiswa. 

Bapak iErwinsyah iPutra, iS.Pd iKepala isekolah iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-

gala iKutacane imengemukakan: 

Guru-guru iBK idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iini itelah 

iberusaha iuntuk imengatasi ihambatan iatau imasalah ibelajar iyang itimbul 

idikarenakan iCovid-19.Kegiatan iyang isangat iefektif iitu iadalah ibimbingan 

ikelompok. iMelalui ibimbingan ikelompok isiswa idapat i“curhat” imengenai 

imasalah iyang imereka ialami isekaligus iberdidkusi iuntuk imencarikan ijalan 

ikeluarnya. iBimbingan ikelompok iini idilakukan iguru iBK isecara itatap imuka, 

isehingga isiswa idapat ibertemu idan iberdiskusi isecara ilangsung idengan iteman-

temannya.57 

 

Pelaksanaan ibimbingan ikelompok iterkait idengan imengatasi ibelajar iselama 

imasa ipandemi iCovid-19 idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane itelah 

 
56Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
57Wawancara bersama Bapak Erwinsyah Putra S.Pd, 14 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe 

Sigala-gala. 
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idilaksanakan isebanyak i3 ikali, idilaksanakan isecara ilangsung idisekolah idan 

idipimpin ioleh iguru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane idengan 

iprosedur iuntuk imelibatkan isiswa isebagai ipeserta isebagaimana idikemukakan idi 

iatas. iKeterlibatan isiswa idalam ikegiatan ibimbingan ikelompok iini imenunjukkan 

imereka isangat iaktif idan iselalu imenemukan ijalan ikeluar iatas imasalah iyang idibahas 

idan iterlihat ibahwa imereka isungguh-sungguh idalam imengikutinya. iHasil iyang 

idicapai isiswa imenjadi ipuas idan imasalahnya idapat iteratasi idan iterlihat ipada idiri 

imereka iperbedaan isebelum idan isesudah imengikuti ibimbingan ikelompok. 

Peserta ibimbingan ikelompok isetiap ikali ilayanan idilaksanakan isebanyak i6-

8 iorang idan imereka iadalah iyang imengalami ikejenuhan idalam imengikuti ipelajaran 

isecara ionline iini idan imereka iingin imendapatkan ijalan ikeluar iatas iapa iyang imereka 

ialami. iKeterbatasan-keterbatasan iyang iterjadi iketika ipelaksanaan ibimbingan 

ikelompok iini imasih iada isiswa iyang ikurang iterbuka, imerasa imalu imengemukakan 

imasalah iserta imengalami imasalah idianggap iaib isehingga itidak ipantas idiketahui 

iatau idisampaikan ikepada iorang ilain. iBebagai icara idilakukan iguru iBK iuntuk 

imencarikan ijalan ikeluar imengatasi. 

3. Kendala iGuru iBK iMenerapkan iBimbingan iKelompok idalam 

iMengatasi iMasalah iBelajar iMasa iPandemi iCovid-19 idi iSMP iNegeri i1 

iLawe iSigala-gala iKutacane 

Guru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane itelah imelaksanakan 

ilayanan ibimbingan ikelompok, ikhususnya idalam irangka imengatasi imasalah ibelajar 

iyang idialami isiswa iakibat iadanya ipandemi iCovid-19 itelah idilaksanakan isebanyak 

i3 ikali. iPelaksanaannya itelah ibanyak imencapai ihasil iyaitu isiswa iyang imengalami 
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imasalah ibelajar imenemukan ijalan ikeluar iatau isolusi iatas imasalah iyang 

idialaminya. iNamun idemikian imasih iditemukan ijuga ihal iyang idirasakan isebagai 

ipenghambat, iyaitu imengganggu iatau imenyebabkan ikegiatan iBK iyang 

idilaksanakan imenjadi iterkendala. iUtamanya idalam imelaksanakan ilayanan 

ibimbingan ikelompok idalam irangka imengatasi ikejenuhan ibelajar iyang idialami ioleh 

isiswa. 

Berkaitan idengan iitu iIbu iDra. iJamila iS.Pd iKoordinator iGuru iBK iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imengemukakan ibahwa i: 

Walapun ikegiatan ibimbingan ikelompok iyang iselama iini idilaksanakan 

idalam irangka imembantu isiswa iuntuk imengatasi imasalah ibelajar iyang idialami 

isiswa isebagai iakibat idari iadanya ipandemi iCovid-19 iini imasih imengalami 

iberbagai ikendala iatau ifaktor iyang imenjadi ipenghambat idalam 

ipelaksanaannya. i iHal iitu iantara ilain iadalah i1) isituasi icovid-19 iitu isendiri, iyang 

idengan ikeberadaannya itelah imembuat iseluruh iaktifitas imenjadi iterganggu, 

isiswa imenjadi ikhawatir idan iterbatas idalam ikegiatan imereka, itermasuk iuntuk 

imengikuti ibimbingan ikelompok iyang itelah idijadwalkan. i2) idukungan iorang 

itua ijuga idirasakan imasih ibelum ioptimal, iorang itua ijuga imemiliki irasa 

ikhawatir idan iterus imenerus imemberikan iarahan idan iperingatan ikepada 

ianaknya iuntuk iselalu iwaspada iterhadap isituasi iyang isekarang iterjadi, 

isehingga ianak imenjadi ibertambah ibeban ipikirannya, i3) isituasi isekolah iyang 

isepia itau itidak ibanyak iyang ihadir ikesekolah ijuga idirasakan isiswa ikurang 

imemberikan isemangat ibagi imereka iuntuk imengikuti ikegiatan ibimbingan 

ikelompok.58 

Melalui ipernyataan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iternyata ipelaksanaan 

ibimbingan ikelompok idi iera ipandemi iini iternyata itidak imulus ibegitu isaja, ifaktor-

faktor iorang itua, imasyarakat, isituasi isekolah iserta ikeadaan iyang iada ipada ipandemi 

iCovid-19 iitu imenjadi isesuatu ipenghambat. 

 iApa iyang idikemukan ioleh iKordinator iGuru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe 

iSigala-gala iKutacane iini imemang imerupakan ikenyataan iyang imenyebabkan 

 
58Wawancara bersama Ibu Dra. Jamila, S.Pd, 15 Juli 2021, di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-

gala. 
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ipelaksanaan ibimbingan ikelompok idalam irangka imengatasi ikejenuhan ibelajar iyang 

idialami isiswa iakibat iadanya iPandemi iCovid-19 iini imemang iterjadi. iHal iini 

isebenarnya imanakala idianalisis ilebih ilanjut, iseluruhnya imerupakan iakibat idari 

iadanya ipandemi iCovid-19 iyang imenyebabkan iterjadinya ipembatasan-pembatasan 

iatau iketerbatasan isehingga ikegiatan itidak idapat idilaksanakan isecara ioptimal. 

Hal iini isejalan idengan ipendapat iBapak iErwinsyah iPutra, iS.Pd iKepala 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imengemukakan ibahwa: 

Sekarang iini ihampir isemua iaspek idalam iproses ibelajar-mengajar idi isekolah 

iterpengaruh iatau imengamali ikendala idikarenakan iCovid-19. iKegiatan iBK 

iyang iselama iini ilancar-lancar isaja imenjadi iterhambat ikarena isiswa itidak ibisa 

idatang ike isekolah. iJika ikesekolah iharus imengikuti ipembatasan-pembatasan 

isesuai idengan iprotokol ikesehatan. iBelajar idilakukan isecara idaring isementara 

iperangkat iuntuk imenunjang ihal iitu ibelum isepenuh ilengkap idisediakan ipihak 

imadrasah. iAkibatnya imuncul imasalah iseperti imotivasi ibelajar imenurun, 

ikeaktifan iterkendala, iorang itua imengalami ikekhawatiran idan ilain 

isebagainya.59 

 

Inilah ikenyataan iyang itelah imenjadikan ikegiatan idan ilayanan iyang 

idilakukan iguru iBK imengalami ikendala. iWalaupun itidak isepenuhnya 

iterhambat, itetapi itetap isaja iada ikekurangan iatau ikelemahan iyang idirasakan. 

iKeterampilan iyang idimiliki iguru iBK iserta idukungan idari ipihak isekolah 

iternyata itelah ibanyak imemberikan imotivasi ikepada iguru iBK iuntuk itidak 

imenyerah idan iterus imencari iterobosan idalam imemberikan ilayanan idan 

ipembinaan iterhadap isiswa. 

 

 

 

 
59Wawancara bersama Bapak Erwinsyah Putra, S.Pd, 14 Juli 2021, di SMP Negeri 1 

Lawe Sigala-gala. 
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C. Pembahasan iHasil iObservasi iPenelitian 

1. Bentuk-Bentuk iKesulitan iBelajar 

Penelitian iini itelah imenemukakan ibahwa i imasalah ibelajar i1) iLokasi irumah 

itidak iterjangkau ijaringan iinternet, i2) iMedia ipembelajaran iyang idigunakan ipara 

iguru idominan imonoton, i3) iPembelajaran ibelum iinteraktif, i4) iKarakter isiswa isulit 

idipantau, i5) iPembelajarannya icenderung itugas ionline, i6) iTugas isiswa icenderung 

imenumpuk, iserta i7) iTingkat ipenyerapan imateri ipelajaran isangat irendah. 

Kendala-kendala idi iatas iterjadi ikarena iadanya ibeberapa ipembatasan idan 

iketerbatasan iyang iterjadi idalam iinteraksi idi imasyarakat iuntuk imencegah iagar ivirus 

iCovid-19 itidak imenyebar ikemana-mana itermasuk ilingkungan isekolah. iMasalah 

ibelajar iyang idialami isiswa isebagai iakibat iadanya ivirus iCovid-19 imerupakan 

itantangan ibagi isekolah, iguru-guru idan iterutama ibagi iguru iBimbingan idan 

iKonseling. 

Berbicara itentang iguru iBK, ibagi isiswa iyang isudah imengetahui itentang 

ibimbingan idan ikonseling itentu imereka iakan imelakukan iinteraksi iyang ibaik 

iterhadap iguru iBK. iSeorang iguru isangat iberperan ipenting iterhadap ipembelajaran 

iyang idilakukan ioleh ipeserta ididik itermasuk iguru iBK. iGuru iBK isangat idiperlukan 

idalam iproses ipembelajaran idiberbagai ijenjang ipendidikan, ikarena itidak idapat 

idipungkiri, isetiap iinstansi imemerlukan ibimbingan idan ikonseling. 

Namun, isaat isituasi idan ikondisi idi imasa ipandemi iyang iseperti iini, 

ipemerintah itelah imenerapkan isistem ibelajar idari irumah iatau ibiasa idisebut idengan 

iWFH, isehinggga isiswa ikurang iefektif idalam imelakukan ikonsultasi iterhadap iguru 

iBK ikarena itidak iadanya ipembelajaran itatap imuka. iAdanya iinteraksi itatap imuka 
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iguru idan isiswa ibertujuan iuntuk imengetahui iperkembangan ikemajuan iproses 

ibelajar isiswa. iDengan iadanya iproses ipembelajaran idaring isesuai iintruksi imenteri 

ipendidikan, imaka iguru iharus ibenar-benar imemperhatikan ibelajar isiswa iyang 

idilakukan isecara ionline. iHa iini imenjadi iPR iserius iuntuk iguru iBK iagar itermotivasi 

ianak ididiknya iuntuk itetap ibelajar idari irumah iwalaupun idi imasa ipandemi iini. 

Saat isituasi iseperti iini, ilayanan ikonsultasi ionline iadalah isuatu ibimbingan 

iatau ipenyuluhan iyang iharus idiberikan iguru iBK iuntuk imembantu ikondisi isiswa 

iyang isedang imengalami imasalah iatau imemiliki ihambatan itertentu idan 

imembutuhkan ibantuan iuntuk imenemukan ijalan ikeluar imasalah. iDimana 

ipembelajaran ikali iini ihanya ibisa idilakukan imelalui imedia ionline iseperti iWhatsapp, 

iZoom, imaupun iYoutube. i 

Salah isatu ilayanan ikonsultasi iyang isebaiknya idiberikan ioleh iguru iBK iyaitu 

ikonsultasi ibagi isiswa ikelas iIX, ikarena itidak imenutup ikemungkinan ibanyak isiswa 

ikelas iIX iyang imasih ibingung imenentukan iarah ikarir isetelah ilulus, iapalagi isaat 

isituasi iseperti isekarang iini, idi imasa ipandemi iCovid i19 ibanyak iperusahaan iyang 

imembatasi ijumlah ikaryawan ibaru iatau ibahkan itidak imenerima isama isekali 

ipenambahan ikaryawan iserta ipendaftaran iUniversitas ijuga idilakukan idengan isistem 

ionline iyang ikadang imembuat isiswa ibingung. iSebelum imasa ipandemi, ikonsultasi 

idilakukan isecara ilangsung idimana isiswa iyang iingin ikonsultasi ibisa imenemui iguru 

iBK. iTetapi isekarang, ikarena isituasi iyang itidak imemungkinkan iuntuk itatap imuka, 

imaka ibanyak isiswa imengalami ikendala iuntuk ibisa ikonsultasi isecara ilangsung, 

iAkhirnya isemua ipelayanan idilayani idengan ikonsultasi isecara ionline. 
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Tak ihanya iitu, iguru iBK ijuga iperlu idilibatkan idalam iproses idaring imaupun 

ipembelajaran ijarak ijauh. iSebab, isebagaimana ikita ipahami ibahwa iBK 

idiperuntukkan ibagi ipenyelesaian imasalah isiswa. iSelain iitu, iperan ipelayanan iBK 

isangat ipenting iterhadap itercapainya ipendidikan ikarakter isiswa. iDampak isistem 

ipembelajaran ijarak ijauh idikhawatirkan iterjadinya ipenurunan inilai ikarakter itiap 

isiswa. iHal iini idapat idipantau idari icara isiswa iberkomunikasi ike igurunya idan icara 

imengerjakan ipenugasan isetelah idiberikan imateri iajar, iserta ilaporan iorang itua 

itentang isikap ianak iselama idi irumah. 

Peran iguru iBK itidak iserta imerta idigantikan ioleh iguru imata ipelajaran, isebab 

iguru iBK imemungkinkan iuntuk ifokus ipada imasalah isiswa, iberbeda idengan iguru 

imata ipelajaran iyang ihanya ifokus ipada ipencapaian ihasil ibelajar isiswa. 

Masa iPandemi icovid i19 ibukan imenjadi ipenghalang iuntuk isiswa imenjadi 

imaju idan iberprestasi, imaka idari iitu iperan iGuru iBK isenantiasa ilebih iditingkatkan 

ilagi idalam imembimbing idan imemberi imotivasi iagar ipara isiswa itetap imerasa 

inyaman iwalaupun ibelajar idari irumah. 

2. Penerapan iBimbingan iKelompok iMengatasi iMasalah iBelajar iPada 

iMasa iPandemi iCovid-19 idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane 

Guru iBK iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane imelaksanakan 

ibimbingan ikelompok iuntuk imengatasi ikejenuhan ibelajar iyan idialami isiswa. 

iLayanan iini iterbukti itelah imampu imembantu idan imengatasi imasalah ibelajar iyang 

imereka ialami. iMelalui ibimbingan ikelompok iini iterungkap ibahwa isiswa/i iyang 

imengalami ikejenuhan isaat ibelajar iternyata isangat iberpengaruh idalam idaya iserap 

imereka iterhadap ipelajaran idi isekolah. iOleh ikarena iitu, iguru iBK idan iguru ibidang 



 

69 
 

istudi ibekerja isama idengan ibaik idemi imengurangi imasalah ibelajar. iSekolah iharus 

imengarahkan isiswa ipada ipemikiran iyang ipositif iagar imasalah ibelajar iyang idialami 

isiswa isekolah iini idapat iberkurang. i 

Pelaksanaan ilayanan ibimbingan ikelompok iyang idilakukan ioleh iguru iBK idi 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iuntuk imengatasi imasalah imasalah ibelajar iyang 

idialami isiswa. iMelalui ilayanan iini ipemimpin ikelompok i(guru iBK) imengajak 

isiswa iuntuk idatang ike isekolah, iyaitu isiswa iyang imengalami imasalah ibelajar iuntuk 

iberdiskusi imencarikan ijalan ikeluarnya isecara ikelompok idan ihal iini isudah 

idilakukan isebanyak i3 ikali iyang imelibatkan i8 iorang isiswa. 

Pelaksanaan ibimbingan ikelompok idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iKutacane isudah idapat imenunjukkan ibagaimana imengurangi imasalah ibelajar iagar 

imereka ikembali i ibersemangat ilagi iuntuk imengikuti ipelajaran iyang iberlangsung. 

iPeran iguru iBK imelalui ibimbingan ikelompok idalam iupaya imengurangi imasalah 

ibelajar isiswa imenerima idampak ipositif ikhususnya isiswa iyang imengalami 

imengalami imasalah isaat ibelajar idi isekolah, isehingga isiswa itidak ilagi iberlarut-larut 

idalam imasalah. iKarena iguru iBK isudah itau iapa iyang iseharusnya idilakukan isaat 

isiswa isudah imulai imerasa ijenuh. iMisalnya isaat isiswa iyang iberada idalam ikelas 

iuntuk imengikuti imateri iyang idisampaikan ioleh iguru isudah imulai iterlihat ibosan, 

iguru ibidang istudi ibisa imengalihkan imasalah ibelajarnya idengan imenerapkan iice 

ibreaking iapa isaja iyang idianggap imampu iuntuk imembuat isiswa imerasa iterhibur 

idan ibersemangat ikembali iuntuk imengikuti imateri iselanjutnya. iJadi, idengan 

iditerapkannya ibimbingan ikelompok iin, imasalah ibelajar iyang idialami isiswa idi 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane isudah idapat iteratasi. 
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Menurut iPrayitno, ipemberian iinformasi imelalui ibimbingan ikelompok 

iterutama iuntuk ipemahaman itentang ikenyataan, iaturan-aturan idalam ikehidupan, 

idan icara-cara iyang idapat idilakukan iuntuk imenyelesaikan itugas, iserta imeraih imasa 

idepan istudi, ikarier, iataupun ikehidupan. iAktivitas ikelompok idiarahkan iuntuk 

imemperbaiki idiri, imengembangkan ipemahaman idiri idan ipemahaman ilingkungan, 

ipenyesuaian idiri, iserta ipengembangan idiri. 

Melalui ibimbingan ikelompok iakan imemberikan ikemungkinan ikepada 

isiswa isecara ibersama-sama imemperoleh iberbagai ibahan idari inarasumber iyang 

ibermanfaat iuntuk ikehidupan isehari-hari, ibaik isebagai iindividu imaupun isebagai 

ipelajar, ianggota ikeluarga idan imasyarakat. iBahan iyang idimaksudkan idapat ijuga 

idipergunakan isebagai iacuan iuntuk imengambil ikeputusan. iLebih ijauh idengan 

ilayanan ibimbingan ikelompok ipara isiswa idapat idiajak iuntuk ibersama-sama 

imengemukakan ipendapat itentang isesuatu idan imembicarakan itopik-topik ipenting, 

imengembangkan inilai-nilai iyang iberhubungan idengan ihal itersebut idan 

imengembangkan ilangkah-langkah ibersama iuntuk imenangani ipermasalahan iyang 

idibahas idalam ikelompok 

Pelaksanaan ibimbingan ikelompok idalam irangka imengatasi ikejenuhan 

ibelajar iyang idialami isiswa idilakukan imelalui iberbagai iproses, iproses imendapatkan 

ipeserta ibimbingan ikelompok idilakukan idengan icara imenginformasikan idigroup 

iWA itentang iakan idilakukan ikegiatan, isiswa isecara ilangsung imenemui iguru iBK, 

iinformasi idari iwali ikelas idan iguru imata ipelajaran iserta ihasil ipengamatan ilangsung 

iatau iwawancara iguru iBK idengan isiswa iketika ibertemuka isecara ilangsung iatau 

itidak ilangsung idengan isiswa. 



 

71 
 

3. Kendala iDihadapi idalam iPelaksanaan iBimbingan iKelompok 

iMengatasi iMasalah iBelajar iPada iMasa iPandemi iCovid-19 idi iSMP 

iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKota iCane 

Penelitian iini imenemukan ibahwa ifaktor ipendukung ipelaksanaan ibimbingan 

ikelompok idalam irangka imengatasi ikesulitan ibelajar iyang idialami isiswa iadalah 

iketersediaan isarana idan iprasarana iyang imemadai, iketerbukaan isiswa iserta 

idukungan iwarga isekolah iyang ikondusif. iSedangkan isebagai ipengahambat iadalah 

isituasi iatau ikeadaan iyang imuncul ikarena iadanya ipandemi iCovid-19 iyaitu iadanya 

ipembatasan-pembatasan isehingga imenimbulkan iketerbatasan-keterbatasan, 

idukungan iorang itua iyang imenjadi iberkurang iserta isituasi isekolah iyang itidak iramai 

imenyebabkan isiswa ikurang ibersemangat idalam imengikuti ikegiatan 

Wabah ipandemi iCovid-19 iyang iterjadi idi iIndonesia imengakibatkan 

iperubahan ipola idalam ikehidupan, itermasuk ipembelajaran idalam idunia ipendidikan. 

iPola ipembelajaran ikonvensional iyang isudah ilama idilakukan ipada isemua ijenjang 

ipendidikan iselama iini, itiba-tiba iharus iberubah idengan ipola ipembelajaran ionline 

iatau idalam ijaringan. iPerubahan ipola ipembelajaran iini imembuat iketidaksiapan ibagi 

isiswa, iguru imaupun iorang itua. iKetidaksiapan itersebut iberkaitan idengan ikonten 

ipembelajaran iyang ididaringkan, iteknis ipelaksanaan imaupun ifaktor ipenunjang 

ikegiatan ipembelajaran ionline itersebut. iPerubahan icara ibelajar iini iberakibat ipada 

iperubahan itingkah ilaku idan imental ipara isiswa. i 

Perubahan iperilaku idan imental itersebut iakan iberdampak idestruktif idalam 

iperkembangan isiswa, itermasuk idalam ibentuk imasalah ibelajar. iJika ihal iini itidak 

imendapatkan idampingan isecara itepat, imaka iimbas iyang ipaling idekat iitu iadalah 
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ihasil ibelajar iatau iprestasi iyang idicapai ioleh isiswa. iGuru ibimbingan idan ikonseling 

idiharapkan idapat iberperan iuntuk imengantisipasi idampak iperubahan ipola ibelajar 

idan iperubahan isikap imental isiswa iyang imuncul iakibat iwabah iini, iyaitu idengan 

imemberikan ipendampingan isecara itepat imelalui ilayanan idan ikegiatan ipendukung 

iselama imasa ipandemi iCovid-19. 

Khusus imengenai ikejenuhan ibelajar imaka ipenanganannya iharus idilakukan 

idalam ibentuk isolusi, iatau ijalan ikeluar iyang ibenar-benar idibutuhkan ioleh isiswa 

ikarena imasalah iyang imereka ialami iakan imengganggu iaktifitas ibelajar imereka. iHal 

iinilah iyang idiupayakan isiswa idengan imenyelenggarakan ilayanan ibimbingan 

ikelompok. iLayanan ibimbingan iklompok idigunakan iuntuk imembantu isiswa 

imengatasi imasalah ibelajar iyang imereka ialami. iHambatan iatau ikendala iyang 

iditemukan isiswa idalam ikegiatan ilayanan ibimbingan ikelompok iselama ipandemi 

iCovid i-19 imenurut ipenjelasan idari iAndi, iAnnisa, iFebri, iFirman idan iKeysa isiswa 

iKelas iIX iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane itentang iadalah iberkaitan 

idengan iadanya iketerbatasan idan ipembatasan iyang isangat imengganggu idalam 

imengikuti ikegiatan. 

Sementara isebagai ipendukung idalam ipenyelenggarakan ilayanan ibimbingan 

ikelompok idalam irangka imengatasi imasalah ibelajar iyang iterjadi idi ikalangan isiswa 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iakibat iadanya ipandemi iCovid-19 

iadalah itersedianya isarana idan iprasarana iyang imemadai, iketerbukaan isiswa isebagai 

ipeserta iserta iadanya idukungan idari iwarga isekolah ikarena ikegiatan idilaksakan 

isecara ilangsung itatap imuka idengan imengikuti iprotokol ikesehatan. 

Penghambat idan ipendukung iuntuk isuatu ikegiatan imerupakan idinamika 
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iyang iperlu isecara icermat idipahami idan iditangani iguru iBK isehingga ifaktor 

ipendukung idapat idioptimalkan iuntuk imensukseskan ikegiatan, isedangkan ifaktor 

ipenghambat iperlu idiminimalisir isehingga ihambatan iyang iditimbulkan ikurang idan 

imengecil. iDi isinilah iberperan iapa iyang idisebut i“seni” idalam imemimpin. 

iPemimpin iyang imenjadikan ihambatan isebagai itantangan idan idukungan isebagai 

isumber imenumbuhkan idan imeningkatkan imotivasi. iPrayitno imengemukakan 

ibahwa idinamika idalam ipelaksanaan ibimbingan idan ikonseling idi isekolah iperlu iada 

iuntuk imendorong iagar iguru iBK ikreatif imencarikan isolusi ijika iitu imeruoakan 

ihambatan idan imenjadikannya itantangan iuntuk imengukur ikualitas keberhasilan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah ipeneliti ilakukan idi iSMP iNegeri i1 

iLawe iSigala-gala iKutacane, imengenai ilayanan ibimbingan ikelompok idalam 

imengatasi ikesulitan ibelajar idi ikalangan isiswa idapat iditarik ikesimpulan isebagai 

iberikut: 

1. Masalah ikesulitan ibelajar iyang iterjadi idi ikalangan isiswa iSMP iNegeri i1 

iLawe iSigala-gala iKutacane iadalah i: i1) iLokasi irumah isiswa itidak 

iterjangkau ijaringan iinternet, i i2) iMedia ipembelajaran iyang idigunakan iguru 

idominan imonoton, i3) iPembelajaran ibelum iinteraktif, i4) iKarakter isiswa 

isulit idipantau, i5) iPembelajarannya icenderung itugas ionline, i6) iTugas isiswa 

icenderung imenumpuk, iserta i7) iTingkat ipenyerapan imateri ipelajaran isangat 

irendah. iAkibatnya ikualitas ibelajar isiswa imenjadi irendah iatau imenurun. 

2. Bimbingan ikelompok iyang idilakukan iguru iBK ibekerja isama idengan 

ipeniliti idilaksanakan isebanyak i3 ikali iterhadap isiswa iyang imengalami 

ikesulitan idalam ibelajar idi imasa ipandemi iCovid-19 iini iternyata itelah 

iberhasil idalam imencarikan isolusi iterhadap ikesulitan iyang idialami isiswa. 

iMereka imenjadi imengetahui ibagaimana icara-cara iatau istrategi iyang idapat 

iditempuh iagar ikesulitan ibelajar iyang imereka ialami idapat idiatasi idan 

imereka imampu imelaksanakan ipembelajaran isebagaimana isemestinya idan 

iakhirnya iakan imendapatkan ihasil ibelajar iyang isesuai. 



 

75 
 

3. Faktor ipendukung ipelaksanaan ibimbingan ikelompok idalam irangka 

imengatasi ikesulitan ibelajar iyang idialami isiswa iadalah iketersediaan isarana 

idan iprasarana iyang imemadai, iketerbukaan isiswa iserta idukungan iwraga 

isekolah iyang ikondusif. iSedangkan isebagai ipenghambat iadalah isituasi iatau 

ikeadaan iyang imuncul ikarena iadanya ipandemi iCovid-19 iyaitu iadanya 

ipembatasan-pembatasan isehingga imenimbulkan iketerbatasan-

keterbatasan, idukungan iorang itua iyang imenjadi iberkurang iserta isituasi 

isekolah iyang itidak iramai imenyebabkan isiswa ikurang ibersemangat idalam 

imengikuti ikegiatan. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, ipembahasan idan ikesimpulan iyang itelah 

idiuraikan isebelumnya, imaka isaran-saran iyang ipeneliti iajukan iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Kepada ikepala isekolah isebaiknya imemberikan idukungan ikepada iguru iBK 

iagar ilayanan-layanan iyang idiberikan iguru iBK iterlaksana idengan ibaik. 

2. Kepada iguru iBK, idiharapkan idari ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan 

isebagai ibahan ipertimbangan idalam imemaksimalkan ipelayanan iBK iyang 

iada idi iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala iKutacane iagar ipemanfaatan ioleh 

isiswa ibisa idirasakan isecara ibaik, iserta idapat imeningkatkan iketerampilan 

idalam iteknik-teknik idalam ipelaksanaan ilayanan ibimbingan ikelompok 

ikhususnya ipada ikejenuhan isiswa isaat ibelajar iserta idalam imengoptimalkan 

ipelayanan ibimbingan ikonseling idi isekolah. 
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3. Siswa idapat ilebih imeingkatkan ibelajar idan iberpikir ipositif iterhadap imata 

ipelajaran iapapun, iterhadap iguru imata ipelajaran, iserta iselalu iberkonsentrasi 

idan itetap ifokus idalam ibelajar iserta idapat imengatasi ikesulitan ibelajar iyang 

imereka ialami iagar iberprestasi idi iskolah. 

4. Kepada iguru imata ipelajaran ihendaknya imenjalin ikerjasama iyang ibaik 

idengan iguru iBK iterhadap imasalah-masalah iyang iterjadi ipada isiswa. 

5. Perlunya idilakukan ipenelitian ilanjutan ibagi ipeneli ilain iyang iingin 

imelakukan ipenelitian iterkait idengan ikesulitan ibelajar isiswa idi imasa 

ipandemi iCovid-19 iini iguna imemberikan imasukan iyang ikonstruktifi ibagi 

idunia ipendidikan iyang irelevan ikhususnya idalam ikegiatan iilmiah. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

JUDUL: Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Negeri 1 Lawe 

Sigala-Gala, Kutacane. 

Nama : Erwinsyah Putra S.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : Rabu, 14 Juli 2021 

Tempat : Di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane 

 

1. Kapan isekolah iini ididirikan idan iapa ilatar ibelakang iberdirinya isekolah 

iini? 

2. Siapa isaja iyang imenjadi itokoh iberdirinya isekolah iini? 

3. Bagaimana iperkembangan iyang idialami isekolah iini isejak iberdiri isampai 

idengan isekarang? 

4. Bagaimana iperan iserta ipemerintah idan imasyarakat? 

5. Apa iyang imenjadi ivisi, imisi, iprogram idan itujuan isekolah iini? 

6. Bagaimana isarana idan iprasarana ipendidikan iyang idimiliki isekolah iini? 

7. Bagaimana iguru iBK idi isekolah iini? 

8. Bagaimana imengenai iprogram iguru iBK idi isekolah iini? 

9. Bagaimana itanggapan isiswa itentang keberadaan guru BK di sekolah 

ini? 

KEPALA SEKOLAH 
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JUDUL: Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Negeri 1 Lawe 

Sigala-Gala, Kutacane. 

Nama : Dra. Jamila, S.Pd 

Jabatan : Koordinator BK 

Hari/tanggal : Kamis, 15 Juli 2021 

Tempat : Di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane 

 

1. Bagaimana imengenai ilatar ibelakang ipendidikan iibu idan iSudah iberapa ilama 

iibu ibertugas isebagai iguru iBK idi isekolah iini? 

2. Apakah iyang itelah idilakukan ibelajar isecara itatap imuka idi isekolah iini? 

3. Bagaimana imengenai ikegiatan idan ipendukung iBK iyang itelah idilaksanakan 

idi isekolah iini? 

4. Apa isaja ibentuk ikegiatan idan iprogram ipendukung iyang itelah idilakukan idan 

ibagaimana ibentuk iatau iformat ipelaksanaannya? 

5. Siapa isaja iyang idilibatkan idalam ipelaksanaan ikegiatan itersebut? 

6. Bagaimana imengenai imasalah ibelajar isiswa idimasa ipandemi iCovid-19 idan 

iapa isaja ibentuk imasalah ibelajar itersebut? 

7. Upaya iapa isaja iyang itelah idilakukan iuntuk imengatasinya? 

8. Apakah imasalah ibelajar idimasa ipandemi iCovid-19 iada idijadikan isebagai 

imasalah iyang idibahas idalam ibimbingan ikelompok? 

KOORDINATOR BK 
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9. Kapan idan idimana isaja ikegiatan ikelompok iitu idilakukan? 

10. Bagaimana ikeaktifan isiswa iuntuk imengikutinya idan iapa isaja ihasil iyang itelah 

idicapai? 

11. Hambatan iapa isaja iyang idialami idalam ipelaksanaan ikegiatan ilayanan 

ibimbingan ikelompok itersebut? 
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JUDUL: Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Negeri 1 Lawe 

Sigala-Gala, Kutacane. 

Nama : Rezita Harahap, S.Pd 

Jabatan : Guru BK 

Hari/tanggal : Jum’at, 16 Juli 2021 

Tempat : Di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane 

 

1. Bagaimana imengenai ilatar ibelakang ipendidikan iibu idan iSudah iberapa ilama 

iibu ibertugas isebagai iguru iBK idi isekolah iini? 

2. Apakah iyang itelah idilakukan ibelajar isecara itatap imuka idi isekolah iini? 

3. Bagaimana imengenai ikegiatan idan ipendukung iBK iyang itelah idilaksanakan 

idi isekolah iini? 

4. Apa isaja ibentuk ikegiatan idan iprogram ipendukung iyang itelah idilakukan idan 

ibagaimana ibentuk iatau iformat ipelaksanaannya? 

5. Siapa isaja iyang idilibatkan idalam ipelaksanaan ikegiatan itersebut? 

6. Bagaimana imengenai imasalah ibelajar isiswa idimasa ipandemi iCovid-19 idan 

iapa isaja ibentuk imasalah ibelajar itersebut? 

7. Upaya iapa isaja iyang itelah idilakukan iuntuk imengatasinya? 

8. Apakah imasalah ibelajar idimasa ipandemi iCovid-19 iada idijadikan isebagai 

imasalah iyang idibahas idalam ibimbingan ikelompok? 

GURU BK 
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9. Kapan idan idimana isaja ikegiatan ikelompok iitu idilakukan? 

10. Bagaimana ikeaktifan isiswa iuntuk imengikutinya idan iapa isaja ihasil iyang 

itelah idicapai? 

11. Hambatan iapa isaja iyang idialami idalam ipelaksanaan ikegiatan ilayanan 

ibimbingan ikelompok itersebut? 
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JUDUL: Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Smp Negeri 1 Lawe 

Sigala-Gala, Kutacane. 

Nama : Andi, Annisa, Febry, Firman dan Keysa 

Jabatan : Siswa 

Hari/tanggal : Rabu, 14 Juli 2021 

Tempat : Di SMP Negeri 1 Lawe Sigala-gala Kutacane 

 

1. Apa saja bentuk masalah belajar yang saudara/i alami selama masa 

pandemi Covid-19 ini? 

2. Apa penyebab itimbulnya imasalah ibelajar itersebut? 

3. Upaya iapa isaja iyang itelah idilakukan iguru iBK idalam imengatasinya? 

4. Kapan idan iberapa ikali isaudara/i itelah imelaksanaan ilayanan ibimbingan 

ikelompok iuntuk imengatasi imasalah ibelajar ipada imasa ipandemi iCovid-19? 

5. Siapa isaja iyang iterlibat idalam ipelaksanaan ilayanan ibimbingan ikelompok 

itersebut? 

6. Apakah imasalah ibelajar iyang idialami iitu iberhasil idiselesaikan imelalui 

ibimbingan ikelompok? 

7. Kendala iapa iyang idialami idalam imelaksanakan ibimbingan ikelompok iuntuk 

imengatasi imasalah ibelajar isiswa idi imasa iPandemi iCovid-19 idan 

ibagaimana icara imengatasinya? 

SISWA 
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8. Hambatan apa saja yang saudara/i alami dan bagaimana mengatasinya? 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

No Pertanyaan   Jawaban 

1. Kapan sekolah ini didirikan dan 

apa latar belakang berdirinya 

sekolah ini? 

 

Sekolah iini ididirikan ipada itahun 

i1958 ipada itanggal i11 ibulan 

iseptember. iYang imelatar 

ibelakangi iberdirinya isekolah iini 

iyaitu iinisitiatif idari ipemerintah 

iDaerah iini. 

2. Siapa saja yang menjadi tokoh 

berdirinya sekolah ini? 

Yang imenjadi itokoh iberdirinya 

iSMP iNegeri i1 iLawe iSigala-gala 

iini iyaitu iPemerintah iDaerah iitu 

isendiri. 

3. Bagaimana perkembangan yang 

dialami sekolah ini sejak berdiri 

sampai dengan sekarang? 

Perkembangan iyang idialami 

isekolah iini isangat iluar ibiasa, iyang 

idulunya isekolah iini imemiliki 

ibeberapa iguru idan ibeberapa ikelas, 

isekarang isekolah iini imemiliki 

ibanyak iguru idan ibanyak iruang 

ibelajar ibeserta itaman-taman iyang 

icantik ididepan ikelas. 

4. Bagaimana peran serta Peran iserta ipemerintah idan 



 

90 
 

pemerintah dan masyarakat? imasyarat iterhadap isekolah iini 

isangat ibaik idan isangat imembantu 

ipara ipihak isekolah iini. 

5. Apa yang menjadi visi, misi, 

program dan tujuan sekolah ini? 

Adapun ivisi idari isekolah iini iyaitu 

imenjadikan isiswa imenjadi iUnggul 

ikompetensi, iberprestasi idalam 

iolahraga idan iseni iserta ihandal 

iiptek idan iimtek. 

Misi isekolah iini iyaitu i: 

g. Mengefektifkan idan 

imengoptimalkan 

ipembelajaran iagama 

iakhlak imulia, ikelompok 

imata ipelajaran iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi 

imelalui ikegiatan ikurikuler, 

ikokulikuler idan 

iekstrakulikuler. 

h. Melaksanakan iperingatan 

ihari ibesar iagama idan 

ipesantren ikilat ipada ibulan 

ipuasa. 

i. Melaksanakan 
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ipembelajaran 

ikewarganegaraan idan 

ikepribadian isesuai idengan 

inilai-nilai iagama idan 

ipancasila. 

6. Bagaimana  sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah 

ini? 

Sarana idan iprasarana idisekolah iini 

ialhamdulillah isudah imembaik, 

iapa iyang itidak ilayak idipakai ikita 

iperbaiki. iSumber ilistriknya idari 

iPLN inamun iakses iinternetnya 

itidak iada. 

7. Bagaimana guru BK di sekolah 

ini? 

Guru iBK idisekolah iini isangat 

ibagus idalam imenjalankan itugas-

tugasnya. 

8. Bagaimana mengenai program 

guru BK di sekolah ini? 

Nah, ikalau idi iperhatikan iprogram 

iguru iBK idi iSMP isangat ibaik 

isebelum iterjadinya imasa ipandemi 

isekarang. iSelama imasa ipandemi 

isekarang iprogram iguru iBK 

idisekolah iini isedikit iterhambat 

idikarenakan ipembalajaran idari 

irumah. 

9. Bagaimana tanggapan siswa Tanggapan isiswa iterhadap 
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tentang keberadaan guru BK di 

sekolah ini? 

ikeberadaan iguru iBK idi ismp iini 

ibaik, iguru ibk idi ismp iini isangat 

ipandai imengambil ihati isiswa 

isehingga isiswa imenjadi iakrab 

ikepada isalah isatu iguru ibk iyang 

iada idisini. 

 

B. Guru BK Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana mengenai latar 

belakang pendidikan ibu dan 

Sudah berapa lama ibu bertugas 

sebagai guru BK di sekolah ini? 

Nama isaya iDra. iJamila iS.Pd, isaya 

ibekerja idi isini isudah i4 itahun, isaya 

itamatan iS1 idari iUniversitas 

iNegeri iMedan ipada ijurusan 

iBimbingan idan iKonseling. 

Nama isaya iRezita iHarahap iS.Pd, 

iSaya itamatan iS1 idari iUniversitas 

iIslam iNegeri iSumatera iUtara 

ipada iTahun i2018 ipada ijurusan 

iBimbingan idan iKonseling iIslam. 

iSetelah isaya imendapat igelar iS1 

isaya, ipada itahun i2019 isaya 

imengikuti iujian ipenerimaan iguru 

ikontrak idi iSMP iNegeri i1 iLawe 
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iSigala-gala, idan iAlhamdulillah 

isaya ilulus idan iditerima idi isekolah 

iini. iSaya isudah i2 itahun ibertugas 

isebagai iguru iBK idi isekolah iini. 

2. Apakah yang telah dilakukan 

belajar secara tatap muka di 

sekolah ini? 

Memberikan ilayanan idan iprogram 

iBK ipada isiswa isebagaimana 

imestinya. 

3. Bagaimana mengenai kegiatan 

dan pendukung BK yang telah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

Alhamdulillah ikegiatan idan 

ipendukung iBK iyang itelah idi 

ilaksanakan idisekolah iini iberjalan 

idengan iefektif idan imencapai ihasil 

isesuai idengan itujuan iyang 

idiharapkan. iTetapi ibelakangan iini 

iada ibeberapa ikegiatan ipendukung 

iBK iyang ikurang iefektif 

idikarenakan imasa ipandemi 

iCovid-19 iini iterjadi. 

4. Apa saja bentuk kegiatan dan 

program pendukung yang telah 

dilakukan dan bagaimana bentuk 

atau format pelaksanaannya? 

Bentuk ikegiatan idan iprogram 

ipendukung iBK iyang itelah 

idilaksanakan ipada imasa ipandemi 

idisekolah iini iyaitu iKunjungan 

iRumah. 

Format ipelaksanaannya imasi 
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iseperti ibiasa, inamun iberhubung 

ikita imelakukan ikunjungan irumah 

iini idi imasa ipandemi isekarang, 

imaka ikita iharus imengikuti 

iprotocol ikesehatan. 

5. Siapa saja yang dilibatkan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Guru iBK idan iorang itua isaja. 

6. Bagaimana mengenai masalah 

belajar siswa dimasa pandemi 

Covid-19 dan apa saja bentuk 

masalah belajar tersebut? 

Masalah ibelajar isiswa ipada imasa 

ipandemi iCovid-19 iada ibeberapa 

imasalah, inamun iyang ipaling 

ibanyak iyaitu imasalah isiswa itidak 

imemahami imata ipelajaran 

idikarenakan ilokasi irumah isiswa 

itersebut itidak iterjangkau ijaringan 

iinternet, isehingga iterkadang 

isiswa itersebut iterlambat idalam 

imengirimkan itugas-tugas iyang 

idiberi ioleh iguru imata ipelajaran, 

itugas iyang imenumpuk, idan iselain 

iitu isiswa imerasa ijenuh ikarena 

imedia ipembelajaran iyang 

idigunakan isiswa itersebut isangat 

imonoton idan iitu-itu isaja. iitu 
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idisebabkan ikarena ipembalajaran 

iDaring idan isistem iShif. 

7. Upaya apa saja yang telah 

dilakukan untuk mengatasinya? 

Upaya iyang idilakukan iuntuk 

imengatasi imasalah itersebut iyaitu 

idengan icara imemberikan imotivasi 

iatau iNasehat ikepada isiswa iagar 

isiswa itersebut ilebih igiat ibelajar 

idan ilebih ibisa ifokus iuntuk 

imengikuti isemua imata ipelajaran 

iyang idiberikan. 

8. Apakah masalah belajar dimasa 

pandemi Covid-19 ada dijadikan 

sebagai masalah yang dibahas 

dalam bimbingan kelompok? 

Iya, ikami ipernah imembahas 

imasalah itersebut idalam 

ibimbingan ikelompok iyang ikami 

ilakukan ike ibeberapa isiswa. 

9. Kapan dan dimana saja kegiatan 

kelompok itu dilakukan? 

Selama imasa ipandemi iCovid-19 

iini ikami isudah ijarang imelakukan 

ikegiatan ibimbingan ikelompok 

itersebut idikarenakan iberlakunya 

isistem ipembalajaran iyang 

imenggunakan ishif. 

Tetapi, iada ibeberapa ikali ikami 

imelakukan ibimbingan ikelompok 

iitu imelalui igrup iwhatsapp inamun 
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ihanya ibeberapa isiswa isaja. iDan 

ikami ijuga ipernah imelakukan 

ibimbingan ikelompok iitu isecara 

ilangsung idi isekolah idengan 

imenggunakan iprotokol ikesehatan 

iyang ilengkap, iseperti imenjaga 

ijarak idan imemakai imasker. 

10. Bagaimana keaktifan siswa untuk 

mengikutinya dan apa saja hasil 

yang telah dicapai? 

Siswa iyang imengikuti ibimbingan 

ikelompok ikurang iaktif itidak itau 

imengapa idan ihasil iyang idicapai 

ijuga ikurang imaksimal. 

11. Hambatan apa saja yang dialami 

dalam pelaksanaan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok 

tersebut? 

Hambatan iyang idialami idalam 

imelakukan ibimbingan ikelompok 

isecara idaring iini iialah ikondisi 

isinyal iyang ikurang ibagus, ihal 

iitulah iyang imenyebabkan 

ikegiatan ibimbingan ikelompok iitu 

iterganggu. 

 

C. Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa isaja ibentuk imasalah ibelajar 

iyang isaudara/i ialami iselama 

Masalah iyang idialami isemenjak 

imasa ipandemi iini iialah ikami itidak 
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imasa ipandemi iCovid-19 iini? imemahami imateri ipelajaran 

itersebut, itugas iyang 

imenumpuk,media ipembelajaran 

iyang idigunakan iguru iitu-itu isaja, 

idan iketinggalan ibeberapa imateri 

ipelajaran idikarenakan iterkadang 

ijaringan iinternet ikami iyang 

ikurang ibagus. 

2. Apa ipenyebab itimbulnya imasalah 

ibelajar itersebut? 

Penyebabnya iyaitu ikarena 

idiberlakukannya ipembelajaran 

iDaring iserta ipembelajaran iyang 

imenggunakan ishif. 

3. Upaya iapa isaja iyang itelah 

idilakukan iguru iBK idalam 

imengatasinya? 

Upaya iyang idilakukan iguru iBK 

idalam imengatasi imasalah iyang 

ikami ialami idisekolah iini iyaitu 

iguru iBK imemberikan imotivasi 

ikepada ikami iagar ibangkit idari 

irasa imalas ibelajar. iGuru iBK 

imemberikannya imelalui imedia 

ipembelajaran iGrup iWhatsapp 

ikelas, idan iguru iBK ijuga imenjalin 

ikomunikasi idengan ikami isangat 

ibaik i 
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4. Kapan idan iberapa ikali isaudara/i 

itelah imelaksanaan ilayanan 

ibimbingan ikelompok iuntuk 

imengatasi imasalah ibelajar ipada 

imasa ipandemi iCovid-19? 

Kalau itidak isalah ihanya ibeberapa 

ikali isaja ikami imelakukan 

ibimbingan ikelompok. 

5. Siapa isaja iyang iterlibat idalam 

ipelaksanaan ilayanan ibimbingan 

ikelompok itersebut? 

Sebelum imasa ipandemi iini iterjadi 

ibiasanya iyang iterlibat idalam 

ilayanan ibimbingan ikelompok 

iguru iBK idan i8 iorang isiswa. 

iTetapi isemenjak iterjadinya imasa 

ipandemi iini iyang iterlibat ididalam 

ilayanan ibimbingan ikelompok iini 

iyaitu iguru iBK idan ibeberapa isiswa 

iyang imau isaja. 

6. Apakah imasalah ibelajar iyang 

idialami iitu iberhasil idiselesaikan 

imelalui ibimbingan ikelompok? 

Berhasil idi iselesaikan 

7. Kendala iapa iyang idialami idalam 

imelaksanakan ibimbingan 

ikelompok iuntuk imengatasi 

imasalah ibelajar isiswa idi imasa 

iPandemi iCovid-19 idan 

ibagaimana icara imengatasinya? 

Kendala iyang idialami idalam 

imelaksanakan ibimbingan 

ikelompok iini iialah isinyal iinternet 

iyang ikurang ibagus idan iteman 

isaya iyang imemiliki iHP ijuga itidak 

isemuanya ipintar imenggunakan 
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iHP. 

8. Hambatan iapa isaja iyang isaudara/i 

ialami idan ibagaimana 

imengatasinya? 

Kuota ikami iyang isangat iterbatas 

idan iada ibeberapa idari ikami ijuga 

ibelum imemiliki ihandphone i idan 

ikami iharus imeminjam ihandphone 

imilik ikakak ikami iataupun imilik 

iorang itua ikami. 
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